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KATA PENGANTAR

Jabatan fungsional dosen pada dasarnya merupakan pengakuan, penghargaan, dan kepercayaan atas
kompetensi, kinerja, integritas dan tanggung jawab dalam pelaksanaan tugas, serta tata krama dosen
dalam melaksanakan tugas tridarmanya. Selain itu, jabatan ini diharapkan dapat berfungsi juga
sebagai insentif non materi bagi dosen untuk bekerja lebih giat, lebih kreatif, dan Jebih baik lagi.
Oleh karenanya, maka standar, tata cara dan prosedur penilaian seyogyanya sejalan dan bersifat
kondusif bagi terciptanya insentif dimaksud, Jika sebaliknya, maka vang akan terjadi adalah
terciptanya sumber kekecewaan, frustrasi dan putus asa bagi dosen yang mengusulkan kenaikan
jabatannya, sehingga pada akhirnya akan bersifat disinsentif terhadap kinerjanya.

Dilihat dari segi insentif materi yang mungkin untuk diperoleh dosen, berdasarkan peraturan
perundangan yang berlaku sekarang, khususnya yang diatur dalam UU No. 14 Tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen, pendapatan tambahan resmi bagi dosen di luar gaji, berkorelasi positif dengan
pangkat (golongan) dan masa kerjanya. Hal ini berarti bahwa insentif materi tambahan resmi seorang
dosen secara tidak langsung berkorelasi positif pula dengan jabatan fungsional dosennya, oleh karena
pangkat (golongan) bagi dosen yang berstatus PNS tergantung kepada jabatan fungsional dosen yang
dimilikinya. Dengan pertimbangan ini, maka jabatan fungsional dosen merupakan salah satu
instrumen strategis yang dapat dipergunakan untuk mengembangkan reward and punishment system
bagi dosen Perguruan Tinggi.

Dengan tetap berkeyakinan baliwa setiap dosen pada dasarnya akan selalu beritikad dan berperilaku
baik serta berintegritas tinggi terhadap profesinya, namun standar, fata cara, dan prosedur penilaian
angka kredit untuk pengusulan kenaikan jabatan fungsional dosen, tetap saja harus dinsahakan agar
dapat dengan tepat mampu memberikan kenaikan jabatan dengan mudah kepada yang benar-benar
berhak, namun sebaliknya dengan tepat dan mudah pula mampu memberikan sanksi kepada yang
belum pantas mendapatkannya.

Guna mendapatkan standar, tata cara dan prosedur penilaian seperti itu, telah sejak lama Direktorat
Jenderal Pendidikan Tinggi berupaya untuk senantiasa menyempurnakannya agar diperoleh standar,
tata cara dan prosedur penilaian yang lebih benar dan lebih baik. Akan tetapi, akibat adanya
perkembangan peraturan perundangan, dan terutama pula perkembangan ragam bentuk kegiatan
tridarma, maka dengan bertambahnya waktu, standar, tata cara, dan prosedur penilaian yang pada
mulanya dianggap benar dan baik, pada saat ini dirasa perlu disempurnakan.

Dengan telah diberlakukannya Undang-undang Nomor: 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional dan Undang-undang Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen serta sangat pesatnya
perkembangan ragam bentuk karya ilmiah dosen, maka standar, tata cara, dan prosedur penilaian
angka kredit dosen untuk kepentingan pengusulan jabatan fungsional dosen memerlukan
penyempurnaan yang bersifat mendasar dan menyeluruh.  Akan tetapi, sambil menunggu
penyempurnaan yang bersifat mendasar dan menyeluruh selesai dilakukan, penyempurnaan
penjelasan secara lebih rinci dan operasional terhadap berbagai aturan dasar yang berlaku pada saat
ini juga akan sangat bermanfaat. Untuk keperluan itulah Pedoman Operasional Penilaian Angka
Kredit Dosen untuk Kenaikan Jabatan Fungsional Dosen ke Lektor Kepala dan Guru Besar ini dibuat.

Kepada berbagai pihak yang telah membantu dalam penyusunan pedoman ini saya ucapkan terima
kasih. Semoga pedoman ini bermanfaat.

Jakarta, Oktober 2009
Direk nderal Pendidikan Tinggi

Prof. dr. éas]i Jalal, Ph.D
NIP. 195300011982031001



DAFTAR IS

Halaman
KATA PENGANTAR oot eree ettt e e e e e st e e e e s e nnnnnee e i
DA A S 1 Y SRR i
DAFTAR TABEL oottt e e e e ree e e e s e e e snnee e iii
DAFTAR GAMBAR ...ttt eree ettt e e e e e e e e s s s n bbb e e e e e e s s nnseeees iv
TR o 1 7Y o 1] I N S 1
A. Latar BElaKanQ ...........eeeueeiee e eeeeeeeeseieseveeesiaas e 1
B. TUJUBIN ettt e e e e e e e e e e e e e e e e e e e aan 2
C. Ruang Lingkup dan Sifat Isi Pedoman ..................cccooiiiiiiiiiiieieeeieees 2
[I. LANDASAN PENYUSUNAN PEDOMAN.......ccoiiitttmmmeeieeeieee e e e e e e essinnanreanaeae e 2
JANI U 1 o F= U g To E1 8 L Vo = o o [0 2
B. Peraturan Pemerintah ...
C. Peraturan MENTEIT .........ccoiiuiiiiierereeieee et e e e e st ee e e e e e e e anreee e e e e e s nnnns 3
D. Surat Edaran Direktorat Jenderal Pendidikagdi ..............ccccceveeiinnniiiiininnnn. 3
. PRINSIP PENILAIAN oo eeee sttt e e e e s e e e e e e e e e nnnaeaeaa e s 3
IV. STANDAR PENILAIAN ANGKA KREDIT JABATAN FUNGSIONAL DOSEN 4
A. Unsur Utama PendidiKan ............ooooeemmmmioiiiiiiiieeeeeeeeeeeeeeee e 4
B. Unsur Utama Tridharma Perguruan TiNggi cececeeeeeeveeeiiiiiiieieieieeeeeieiiiivvivvniennns 5
C. UNSUI PENUNJANG ..eiiiiiiiiiiiiitt i ettt e e e e e e e e e 19
V. PERSYARATAN KHUSUS KENAIKAN JABATAN FUNGSIONAL
DOSEN KE LEKTOR KEPALA DAN GURU BESAR .....coccmiiiiiiiiiiieeeeeeeees 20
A, LeKtOr KePala ........oooiiiiiiiiiiieeee e 20
B. GUIU BESAI ...ttt ee e e eeeee 21
C. Pertimbangan untuk Lektor Kepala atau daysan untuk Guru Besar dari
Senat Perguruan TiINGQI ........cceveirseeeeeeeeeeerererereresinenenne e snnannne 23
VI. SKEMA DIAGRAM ALIR PROSES PENILAIAN KAR'A ILMIAH DAN
ANGKA KREDIT DOSEN ..ottt e e e e e e 23

A. Skema Mekanisme Penilaian Karya limiah Doseiibgkat Perguruan Tinggi 24

B. Skema Mekanisme Penilaian Angka KreditUlrisulan Kenaikan Jabatan
Fungsional Dosen ke Lektor Kepala dauru Besar di Tingkat Perguruan

LI [ OSSP TPPPPPPPPP 26
VI PENUTUPR oottt ettt e e et e e e e s e s 31
DAFTAR PUSTAKA ettt e e e e e e en e e 32



DAFTAR TABEL

Nomor Teks Halaman

1. Komponen Kegiatan Melaksanakan Pendidikan dan Raaga Kode
Komponen, Bukti Kegiatan, dan Batas Kepatutan ............cccccceeeeeeennnnns 8

2. Komponen Kegiatan Melaksanakan Penelitian, Kode fpamen, Kriteria,
Bukti Kegiatan, dan Batas Angka Kepatutan .............cccoccciviiiiiieeeieennnnns 11

3. Beberapa Beberapa Contoh Bentuk Bukti yang Dilakapiroleh Dosen
Dalam Rangka Penilaian Karya llmiah Dosen yang Kiddemenuhi
Kriteria Melaksanakan Penelitian (Komponen B Trigha Perguruan
BT Lo o ) PP 17



DAFTAR GAMBAR

Nomor Teks Halaman
1 Diagram Alir Kegiatan dalam Penilaian Kalyimiah Dosen di Tingkat
Perguruan TiNQQi ..ooooooeeeieiieiee e eeeeee e ee e 24
2 Diagram Alir Kegiatan dalam Penilaian Angka KteBosen Tingkat
Perguruan Tinggi (MOdel 1) .......uuuiiiiiiii e 62
3 Diagram Alir Kegiatan dalam Penilaian Angka KteDosen Tingkat
Perguruan Tinggi (MOdel 2) .......cccooiiiiii e 92
4  Diagram Alir Kegiatan dalam Penilaian Angka KteBosen Tingkat
Perguruan Tinggi (MOdel 3) ........uuiiiiiiii e 92
5 Diagram Alir Kegiatan dalam Penilaian Angka Ktddosen di Tingkat
Perguruan Tinggi (MOdel 4) ........coooiiiiiie e 03



I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Standar, tata cara, dan prosedur penilaian angkditkdosen untuk kenaikan jabatan
fungsional dosen ke Lektor Kepala dan Guru Besagyaerlaku pada saat ini merupakan
akumulasi hasil dari rangkaian proses panjang sdjk&luarkannya Keputusan Menteri
Negara Koordinator Bidang Pengawasan PembangumaRetadayagunaan Aparatur Negara
(MENKO WASBANGPAN) Nomor : 38/KEP/MK.WASPAN/8/1999anggal 24 Agustus
1999 tentang Jabatan Fungsional Dosen dan AngkditKya. Keputusan ini selanjutnya
ditindaklanjuti dengan dikeluarkannya Keputusan sBera Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan dan Kepala Badan Kepegawaian Negara Nors@409/MPK/KP/99 dan
Nomor : 181 Tahun 1999, tanggal 13 Oktober 199%aten Petunjuk Pelaksanaan Jabatan
Fungsional Dosen dan Angka Kreditnya. Menteri Riikdn Nasional telah pula
mengeluarkan Keputusan Menteri Pendidikan Nasibiaahor : 36/D/O/2001, tangal 4 Mei
2001 tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan Penidaigka Kredit Jabatan Dosen, sementara
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara juga memngelua Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor: PER/60/M.PRBIBG, tanggal 1 Juni 2005,
tentang Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatgarbletentang Perubahan Atas
Ketentuan Lampiran | dan atau Lampiran Il Keputuséanteri Pendayagunaan Aparatur
Negara tentang Jabatan Fungsional Dosen dan Angditiya.

Keputusan dan Peraturan Menteri tersebut, telanghklapi dengan berbagai Surat Edaran
dan Surat Jawaban atas suatu pertanyaan dari Seguruan Tinggi tertentu yang
dikeluarkan oleh Direktur Jenderal Pendidikan Tin@urat-surat tersebut berisi penjelasan
lebih rinci tentang berbagai aturan yang berkerdemgan standar, tata cara, atau prosedur
penilaian angka kredit dosen dan pengusulan jabdatagsional dosen. Berbagai ketentuan
yang lebih rinci ini dalam pelaksanaan penilaiagkankredit dosen dipergunakan sebagai
pegangan dalam menyelesaikan permasalahan yangpsaumsetara.

Aturan-aturan dasar dan aturan penjelasan yangfdietsknis dan rinci yang jumlahnya
cukup banyak itu, diketahui dan dipahami dengamaiaheragam oleh berbagai perguruan
tinggi. Hal ini dapat dilihat dari terjadinya késaan yang berulang untuk permasalahan
yang telah dijelaskan melalui Surat Edaran, atadapeat perbedaan penafsiran terhadap
permasalahan yang penafsirannya sudah dibakukaduin®urat Edaran.

Selain permasalahan sebagaimana diutarakan di rbekdagai upaya yang terencana dan
sistematis untuk meningkatkan kualitas dosen domedia perlu terus diupayakan. Dalam
rangka peningkatan kualitas jabatan akademik dobebgerapa persyaratan khusus dan
penyesuaian kembali besarnya nilai angka kreditkumtidang-bidang tertentu telah pula
dilakukan melalui peraturan perundang-undangarsy@eatan khusus dan perubahan angka
kredit dimaksud, adalah :

1. Persyaratan harus memiliki kualifikasi akademik tdokuntuk menduduki jabatan
akademik profesor (Pasal 48 Ayat (3) UU No. 14 TaR005 tentang Guru dan Dosen).

2. Perubahan besarnya nilai angka kredit ijazah S1,d82 S3 yang diatur dalam
Permenpan Nomor : PER/60/M.PAN/6/2005 tangga; 1 2005 tentang perubahan atas
ketentuan lampiran | dan atau lampiran |l KeputuskEmpan tentang jabatan fungsional
dosen dan angka kreditnya.

Disamping itu, pada akhir-akhir ini terdapat pulentuk-bentuk karya ilmiah baru yang
secara eksplisit belum termasuk ke dalam salahkeddmpok karya ilmiah dalam Lampiran
I Keputusan MENKO WASBANGPAN No. : 38/Kep/MKVASPAN/8/1999, tanggal 24



Agustus 1999 tentang Jabatan Fungsional Dosen dakaAKreditnya, khususnya untuk
unsur Melaksanakan Penelitian.

Sambil menunggu penyempurnaan pedoman penilaiakaakgedit dosen yang lebih

mendasar dan menyeluruh, dengan memperhatikarubgderaturan yang sudah dikeluarkan
dan pada saat ini masih berlaku pedoman yang leih tentang standar, tata cara, dan
prosedur penilaian angka kredit dosen untuk kemajgbatan fungsional dosen ke Lektor
Kepala dan Guru Besar sangat diperlukan. Pedomianibuat dengan maksud untuk
memenuhi keperluan tersebut.

B. Tujuan

Tujuan dibuat pedoman ini untuk mendapatkan landageerasional yang lebih rinci dan
jelas bagi seluruh Perguruan Tinggi dan Tim Peragka Kredit Dosen Tingkat Pusat
dalam menilai angka kredit dosen untuk kenaikaatmfungsional dosen ke Lektor Kepala
dan Guru Besar dengan berdasarkan pada seluruhnaergerundang-undangan.

C. RuangLingkup dan Sifat Is Pedoman

Pedoman ini berisi standar, tata cara, dan prosgzkmasional penilaian yang mengatur lebih

rinci mengenai perluasan pengertian, pengganti, panelasan terhadap aturan dasar

penilaian angka kredit dosen yang dimuat dalam :

1. Keputusan MENKO WASBANGPAN No. 38/Kep/MK.WASPAN/&19, tanggal 24
Agustus 1999 tentang Jabatan Fungsional Dosen dgkafKreditnya.

2. Keputusan Bersama Menteri Pendidikan dan Kebudaydan Kepala Badan
Kepegawaian Negara Nomor: 61409/MPK/KP/1999 dan &tab81 Tahun 1999 tentang
Petunjuk Pelaksanaan Jabatan Fungsional DosenrigtaAreditnya.

3. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 36/R0DA tentang Petunjuk Teknis
Pelaksanaan Penilaian Angka Kredit Jabatan Dosen.

Seluruh aturan yang tercantum dalam ketiga kepnttesgebut tetapi tidak diuraikan dalam
pedoman ini tetap berlaku, sepanjang tidak bemeata dengan aturan yang lebih baru dan
diatur dalam peraturan yang lebih tinggi.

Sebagaimana halnya ketentuan dalam aturan dasadyranat dalam tiga surat keputusan di
atas, maka aturan operasional yang dimuat dalawnpea ini pun merupakan aturan standar
minimal (minimum requirement) yang harus dipenuhi untuk kenaikan jabatan fuorgsi
dosen ke Lektor Kepala dan Guru Besar. Oleh kasenaetiap Perguruan Tinggi dapat
membuat aturan tertentu yang bersifat khusus yeloip kinggi dari standar minimal dalam
pedoman ini, baik dalam standar penilaian angkaik@osen maupun dalam penetapan
persyaratan khusus untuk kenaikan jabatan fungstwsennya. Aturan khusus seperti itu
hanya berlaku untuk penilaian di Perguruan Tingahgy mengeluarkannya, sedangkan
penilaian di Tingkat Pusat (Depdiknas) tetap akangacu pada aturan standar minimal
yang diatur dalam pedoman ini.

[I. LANDASAN PENYUSUNAN PEDOMAN

A. Undang-Undang

1. Undang-Undang R.l. Nomor: 20 Tahun 2003 tentantg®i$?endidikan Nasional.
2. Undang-Undang R.I. Nomor: 14 Tahun 2005 tentangu@an Dosen.



B. Peraturan Pemerintah

Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2009 tentasgiD

1.

Per aturan Menteri

Keputusan Menteri Negara Koordinator Bidang Pengawa Pembangunan dan
Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor: 38/KEP/MK.WAEB/1999 tentang Jabatan
Fungsional Dosen dan Angka Kreditnya.

Keputusan Bersama Menteri Pendidikan dan Kebudaydan Kepala Badan
Kepegawaian Negara Nomor: 61409/MPK/KP/1999 dan &fab81 Tahun 1999 tentang
Petunjuk Pelaksanaan Jabatan Fungsional DosenrigtaAXreditnya.

Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 074002 tentang Tata Kerja Tim
Penilai dan Tata Cara Penilaian Angka Kredit JabBtasen Perguruan Tinggi.

Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 36/RO0A tentang Petunjuk Teknis
Pelaksanaan Penilaian Angka Kredit Jabatan Dosen.

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur NegaraoNoRER/60/M.PAN/6/2005
tentang Perubahan Atas Ketentuan Lampiran | danlaepiran Il Keputusan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara tentang Jabataniéuagsan Angka Kreditnya.

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 26 Tia?@09 tentang Penilaian ljazah
Lulusan Perguruan Tinggi Luar Negeri.

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 48 Talah09 tentang Pedoman
Pemberian Tugas Belajar Bagi Pegawai Negeri Sipilrdjkungan Depdiknas.

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 67 na2Q09 tentang Akreditasi Berkala
lImiah.

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 68 ral2®09 tentang Pedoman
Akreditasi Berkala limiah.

Surat Edaran/Peraturan Direktor at Jenderal Pendidikan Tinggi

Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi, dan DirektBembinaan Pendidikan, Tenaga
Kependidikan dan Ketenagaan Perguruan Tinggi arédran 2000 sampai dengan tahun
2006. Usul Persetujuan/Penetapan Angka Kredit dabBtnaga Pengajar Perguruan Tinggi,
Proses Usul Penetapan Angka Kredit Dosen Pergurimggi, dan Penilaian Angka Kredit
Dosen yang pada saat ini masih berlaku.

1. PRINSIP PENILAIAN

Dalam pelaksanaan penilaian angka kredit doserudieampat prinsip penilaian, yaitu : adil,
obyektif, akuntabel, serta transparan dan bersifandidik. Adapun pengertian untuk setiap
prinsip tersebut adalah sebagai berikut :

1. Adil
Setiap usulan diperlakukan sama dan dinilai dekgéaria penilaian yang sama.

2. Obyektif
Penilaian dilakukan terhadap bukti-bukti yang dikan dan dapat dipertanggungjawabkan
kebenarannya serta dinilai dengan kriteria pemilgng jelas.



3. Akuntabel

Hasil penilaian dapat dijelaskan dan dipertang@wabkan pertimbangan dan alasannya.

Transparan dan Bersifat Mendidik

Proses penilaian dapat dimonitor dan dikomunikasikian dengan menjunjung tinggi
prinsip-prinsip dalam proses pembelajaran bersamtuk mendapatkan proses yang lebih
efektif dan lebih efisien dengan hasil yang lel@hdr dan lebih baik.

V. STANDAR PENILAIAN ANGKA KREDIT
JABATAN FUNGSIONAL DOSEN

Standar penilaian angka kredit jabatan fungsiowaled berdasarkan pada aturan dasar dalam
Rincian Kegiatan Dosen dan Angka Kreditnya yantgtarpada Lampiran |l Keputusan Menteri
Negara Koordinator Bidang Pengawasan PembangunarPeadayagunaan Aparatur Negara
Nomor: 38/KEP/MK. WASPAN/8/1999 tentang Jabatan daional Dosen dan Angka
Kreditnya, sedangkan tata cara penilaiannya ddslam :

1.

Keputusan Bersama Menteri Pendidikan dan Keaatadan Kepala Badan Kepegawaian
Negara Nomor: 61409/MPK/KP/1999 dan Nomor: 181 Tal®99 tentang Petunjuk
Pelaksanaan Jabatan Fungsional Dosen dan Angk#&n$eeddan

Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor:D86/2001 tentang Petunjuk Teknis
Pelaksanaan Penilaian Angka Kredit Jabatan Dosen.

Aturan penyempurnaan dan penjelasan lebih rinaikustandar penilaian angka kredit jabatan
dosen adalah sebagaimana diuraikan berikut ini.

A. Unsur Utama Pendidikan

Pendidikan dan pelatihan dosen adalah kegiatan gietenggarakan dalam rangka pening-
katan kemampuan dosen baik dari segi materi peragajmaupun kemampuan didaktik
metodik. Termasuk ke dalam kegiatan ini adalah narog pengembangan keterampilan
teknik instruksional (Pekerti) dan Applied Approg@h).

Besarnya angka kredit mengikuti pendidikan sekalah memperoleh gelar/sebutan/ijazah/
akta, apabila bidang ilmu untuk gelar akademik ydimgroleh sama dengan bidang penu-
gasan jabatan fungsional dosennya adalah :

a. Doktor (S3) = 200

b. Magister (S2) = 150
c. Sarjana (S1) = 100

Bilamana angka kredit untuk gelar/sebutan/ijazeah/dertentu telah dihitung dalam pen-

gusulan jabatan terakhir sebelumnya, maka pengjatubesarnya angka kredit merupakan
selisih antara angka kredit gelar yang diperolesikteir dengan angka kredit gelar yang telah
dihitung pada pengusulan jabatan terakhir sebelamny

Contoh : Dosen A memiliki jabatan terakhir Lektidepala dengan gelar akademik S2.
Setelah memiliki Jabatan Lektor Kepala ia melagntstudi ke S3. Setelah lulus
S3 ia mengusulkan kenaikan jabatan ke Guru Besamdaidang penugasan yang
sesuai dengan bidang ilmu Doktor (S3)nya.

Penghitungan angka kredit untuk gelar S3 dosaadaah : 200 — 150 = 50 angka
kredit.



Bilamana bidang ilmu untuk gelar akademik terakywng diperolehnya berupa gelar
tambahan yang tidak sesuai dengan bidang penugdssan fungsionalnya, maka besarnya
angka kredit adalah :

a. Doktor (S3)/Sp.ll 15

b. Magister (S2)/Sp.1 10

c. Sarjana (S1)/DiplomalV = 5

Bukti ijazah yang diakui adalah ijazah yang dikekaa oleh perguruan tinggi dengan ke-
tentuan sebagai berikut :

a. Perguruan tinggi dalam negeri:

1) Memiliki izin pendirian dari Depdiknas (untuk pergan tinggi agama memiliki izin
pendirian dari Departemen Agama); dan

2) Program studi terakreditasi serendah-rendahnydaB, @rogram studi pada perguru-
an tinggi yang terakreditasi institusi serendatdedimya B, atau dalam proses per-
panjangan akreditasi program studi atau institasgysebelumnya sudah terakreditasi
serendah-rendahnya B.

Khusus untuk ijazah yang diperoleh sebelum dik&ramya pedoman ini, ijazah yang
diakui adalah ijazah yang dikeluarkan oleh perguarirgggi yang memiliki izin pendirian
perguruan tinggi dan izin penyelenggaraan prograudi yang sesuai dengan program
studi yang dicantumkan dalam ijazah dari Ditjend®dikan Tinggi Depdiknas, (atau dari
Departemen Agama untuk perguruan tinggi agama) @déam proses perpanjangan izin
tersebut.

b. Perguruan tinggi luar negeri:

ljazah dari Perguruan Tinggi luar negeri yangkdialeh Direktorat Jenderal Pendidi-
kan Tinggi Depdiknas atau dari perguruan tinggr luegeri yang telah mendapat penye-
taraan dari Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggpdiknas.

B. Unsur Utama Tridhar ma Perguruan Tinggi
a. Melaksanakan Pendidikan dan Pengajaran

Untuk penilaian sub unsur ini, yang seringkali men permasalahan adalah standar
tentang batas kepatutan banyaknya atau volumet&egiatuk setiap sub unsur kegiatan,
yaitu rata-rata banyaknya hasil atau besarnya s&aidn kredit semester) maksimal
selama periode penilaian yang mungkin dicapai #gpatalaksanaan kegiatan sub unsur
kegiatan dalam Melaksanakan Pendidikan dan Pemgajmrsebut dilakukan dalam

batas-batas kepatutan. Atas dasar ini maka batpatutan untuk setiap sub unsur
kegiatan perlu ditetapkan. Batas kepatutan untulapsesub unsur kegiatan dalam

Melaksanakan Pendidikan dan Pengajaran adalahaidietkut :

1. Melaksanakan perkuliahan/tutorial dan membimbingnguji serta menyelenggara-
kan pendidikan di laboratorium, praktik keguruaengkel/studio/kebun percobaan/
teknologi pengajaran dan praktek lapangan merupakatu paket dengan jumlah
angka kredit maksimum yang dapat diakui:

a. Asisten Ahli :
12 sks/semester dengan nilai angka kredit 5,5
b. Lektor, Lektor Kepala dan Guru Besar/Profesor :
12 sks/semester dengan nilai angka kredit 11



2. Membimbing seminar mahasiswa adalah membimbing resemmahasiswa dalam
rangka studi akhir dan angka kreditnya 1 setiapesten tidak tergantung pada
jumlah mahasiswa yang dibimbing.

3. Membimbing kuliah kerja nyata,praktek kerja nyatan dpraktek kerja lapangan,
angka kreditnya bukan setiap kegiatan melainkanakag selama 1 semester tanpa
melihat jumlah mahasiswa setiap kelas yang dibimbin

4. Membimbing dan ikut membimbing dalam menghasilkaedasi, tesis, skripsi dan
laporan akhir studi, angka kreditnya diberikan jjeang dibimbing telah dinyatakan
lulus/mengakhiri studi dengan ketentuan sebagdkuter

a. Setiap disertasi, diberi 8 angka kredit bagi pentig utama dan 6 angka
kredit bagi setiap pembimbing pembantu/pendamping.

b. Setiap tesis, diberi 3 angka kredit bagi pembimhitegma dan 2 angka kredit
bagi pembimbing pembantu/pendamping.

c. Setiap skripsi, diberi 1 angka kredit bagi pembmgbutama dan 0,5 angka
kredit bagi setiap pembimbing pembantu/pendamping.

d. Setiap laporan akhir studi, diberi 1 angka kreduilpembimbing utama dan 0,5
angka kredit bagi setiap pembimbing pembantu/pepdam

Adapun batas kepatutan kegiatdia[s semester adalah sebagai berikut :
a. Pembimbing Utama :

1) Meluluskan S3 = 4 |ulusan
2) Meluluskan S2 = 6 lulusan
3) Meluluskan S1/DIV = 8 lulusan
4) Meluluskan DIl =10 Lulusan
b. Pembimbing Pendamping/Pembantu :
1) Meluluskan S3 = 4 lulusan
2) Meluluskan S2 = 6 lulusan
3) Meluluskan S1/DIV = 8 lulusan
4) Meluluskan DIl =10 Lulusan

5. Bertugas sebagai penguji pada ujian akhir, angéditcrya 1 setiap mahasiswa setiap
semester bagi ketua penguji dan 0,5 setiap mahasistiap semester bagi sekretaris
dan anggota penguji. Termasuk dalam pengertiam @ldir adalah ujian diserta-
si/tesis/skripsi/laporan akhir studi, komprehensif.

Adapun batas kepatutan untuk kegiatan ini segapester adalah :

a). Ketua Penguiji = 4 mahasiswa
b). Anggota Penguji = 8 mahasiswa

Ketua penguji dan anggota penguji yang dimaksudhbddosen yang tidak menjadi
pembimbing mahasiswa yang diuji.

6. Membina kegiatan mahasiswa di bidang akademik hdkdmiatan-kegiatan yang
bersifat kurikuler dan ko kurikuler termasuk sebamasehat akademik/dosen wali,
sedangkan dibidang kemahasiswaan adalah kegiatgaitd&e yang bersifat ekstra
kurikuler seperti pembinaan minat, penalaran daejkéteraan mahasiswa.

7. Mengembangkan program kuliah adalah hasil pengegapaimovatif model metode
pembelajaran, media pembelajaran dan evaluasi pejafza dalam bentuk suatu
tulisan yang tersimpan dalam perpustakaan pergutiagyi, termasuk dalam



kegiatan ini adalah pengembangan dan penyusunarakatiah baru serta
pengembangan dan penyusunan metodologi pendidi&kameétodologi penelitian di
perguruan tinggi, setiap semester 1 mata kuliah

8. Mengembangkan bahan pengajaran adalah hasil peaggab inovatif materi subs-
tansi pengajaran dalam bentuk buku ajar, diktaguhgetunjuk praktikum, model,
alat bantu, audio visual, naskah tutorial.

a. Buku ajar adalah buku pegangan untuk suatu matdkyng ditulis dan disusun
oleh pakar bidang terkait dan memenuhi kaidah lieks serta diterbitkan secara
resmi dan disebar luaskan.

b. Diktat adalah bahan ajar untuk suatu matakuliaigyditulis dan disusun oleh
pengajar matakuliah tersebut, mengikuti kaidatsauliilmiah dan disebar luaskan
kepada peserta kuliah.

c. Modul adalah bagian dari bahan ajar untuk suatwarkatiah yang ditulis oleh
pengajar matakuliah tersebut, mengikuti kaidatsauliilmiah dan disebar luaskan
kepada peserta kuliah.

d. Petunjuk praktikum adalah pedoman pelaksanaanikuaktyang berisi tata cara,
persiapan, pelaksanaan, analisis data pelapordonfaa tersebut disusun dan di-
tulis oleh kelompok dosen yang menangani praktikensebut dan mengikuti
kaidah tulisan ilmiah.

e. Model adalah alat peraga atau simulasi komputeg ydigunakan untuk men-
jelaskan fenomena yang terkandung dalam penyajiaiu snatakuliah untuk me-
ningkatkan pemahaman peserta kuliah.

f. Alat bantu adalah perangkat keras maupun perahgkak yang digunakan untuk
membantu pelaksanaan perkuliahan dalam rangka giextkan pemahaman pe-
serta didik tentang suatu fenomena.

g. Audio visual adalah alat bantu perkuliahan yang ggenakan kombinasi antara
gambar dan suara, digunakan dalam kuliah untuk mggatkan pemahaman pe-
serta didik tentang suatu fenomena.

h. Naskah tutorial adalah bahan rujukan untuk kegiat@rkan tutorial suatu mata
kuliah yang disusun dan ditulis oleh pengajar matak atau oleh pelaksana ke-
giatan tutorial tersebut, dan mengikuti kaidahstani ilmiah.

Adapun batas kepatutan kegiatengambangkan bahan pengajaran adalah sebagai
berikut:

a). Buku ajar/buku teks = 1 buku/tahun

b). Diktat, modul, model, petunjuk praktikum =diktat, dll./semester

9. Menyampaikan orasi ilmiah adalah menyampaikan pidatiah pada forum-forum
kegiatan tradisi akademik seperti dies natalisudaslulusan dll.

Adapun batas kepatutan kegiatan menyampaikan drasih yaitu 2 perguruan
tinggi/semester.

10.Menduduki jabatan pimpinan perguruan tinggi addh@ntugas untuk menduduki
jabatan tertentu pada tingkat perguruan tinggidésarkan keputusan pejabat yang
berwenang. Dalam pengertian ini yang termasuk nduldujabatan pimpinan
perguruan tinggi adalah sebagai berikut:



Rektor;

b. Ketua lembaga di lingkungan Universitas/Instititekan Fakultas, Direktur
Pascasarjana, dengan nilai angka kredit samaddPgmbantu Rektor.

c. Ketua Sekolah Tinggi, Asisten Direktur Program d2asrjana, Direktur
Politeknik, Kepala Pusat Penelitian di lingkunganivérsitas/Institut, dengan
nilai angka kredit sama dengan Pembantu Dekan.

d. Kepala Pusat Penelitian dan Pengabdian pada Mdstgrada Sekolah Tinggi,
Pembantu Direktur Politeknik, dan Direktur Akadengngan nilai angka kredit
sama dengan Pembantu Ketua Sekolah Tinggi.

e. Ketua jurusan/Bagian, Ketua Program Studi dane&faks Program Studi, Ketua
Unit Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakaingkuingan Akademi dan
Politeknik, Kepala Laboratorium univ/institut/pdifakademi, dengan nilai
angka kredit sama dengan Pembantu Direktur Akademi.

Adapun batas kepatutan angka kredit bagi dosen yerguduki jabatan lebih dari
satu pada saat yang sama adalah angka kreditadlah satu jabatan yang bernilai
tertinggi.

11.Membimbing/membina dosen yang lebih rendah jabatamgsionalnya, baik

pembimbing pencangkokan maupun pembimbing regalialah mereka yang
menduduki jabatan Lektor bagi yang berpendidikar8/SB.11 atau yang sudah
menduduki jabatan Lektor Kepala bagi yang berpekalid S1/DIV atau S2/Sp.l.

Membimbing pencangkokan adalah kegiatan membimbilogen yunior dari

perguruan tinggi tertentu, yang dicangkokan padgusaan tinggi asal pembimbing
dalam bidang ilmu yang sama. Sedangkan membimteggler adalah kegiatan
membimbing dosen yunior oleh seorang dosen seaiandbidang ilmu yang sama
pada perguruan tinggi sendiri. Adapun batas kepatotembimbing dosen yang lebih
rendah adalah satu kegiatan per semester.

12.Melaksanakan kegiatan detasering adalah melaksarsl@u kegiatan penugasan

dari peguruan tinggi asal ke suatu perguruan titggi untuk membimbing dosen
yunior pada perguruan tinggi tersebut dalam bidémg yang sama. Sedangkan
melaksanakan kegiatan pencangkokan adalah mengdaltagai dosen peserta
pencangkokan yang dikirim oleh perguruan tinggl keasuatu perguruan tinggi lain
untuk tujuan meningkatkan kemampuan dalam bidangrila.

Adapun batas kepatutan untuk kegiatan detaseringpdacangkokan adalah satu
kegiatan per semester.

Tabel 1.Komponen Kegiatan Melaksanakan Pendidikan Rengajaran, Kode Kompo-

nen, Bukti Kegiatan, dan Batas Kepatutan

No

Kode

Komponen Kegiatan Kompo- Bukti Kegiatan Batas Kepatutan Ak‘?gé(l?
nen

PENDIDIKAN

1

Mengikuti pendidikan sekolah dg
memperoleh gelar/sebutan/ijazah

=}

a. Doktor la Fotokopi ljazah yang1l (satu) ijazah per periode penilaian 200

dilegalisir oleh pejaba
yang berkompeten

b. Magister 1b Fotokopi ljazah yargl (satu) ijazah per periode penilaian 150

dilegalisir oleh pejaba
yang berkompeten




Kode

No Komponen Kegiatan Kompo- Bukti Kegiatan Batas Kepatutan ﬁ?g;?
nen
PENDIDIKAN
c. Sarjana/DIV 1l.c Fotokopi ljazah yangl (satu) ijazah per periode penilaian 100
dilegalisir oleh pejaba
yang berkompeten
2 | Mengikuti pendidikan sekolah dan
memperoleh  gelar/sebutan/ijazah
tambahan yang setingkat atau
lebih tinggi diluar bidang ilmunya
a. Doktor/Sp.ll 2.a Fotokopi ljazah yarngl (satu) ijazah per periode penilaian 15
dilegalisir oleh pejaba
yang berkompeten
b. Magister/Sp.| 2b Fotokopi ljazah yangl (satu) ijazah per periode penilaian 10
dilegalisir oleh pejaba
yang berkompeten
c. Sarjana/DIV 2.c Fotokopi ljazah yangl (satu) ijazah per periode penilaian 5
dilegalisir oleh pejaba
yang berkompeten
3 | Mengikuti pendidikan da
pelatihan fungsional dosen dan
memperoleh surat tanda tampat
pendidikan dan pelatihan (STTPR)
a. Lamanya lebih dari 960  jam 3.a STTPP/Skatifi 1 (satu) sertifikat per periode penilaian 15
b. Lamanya antara 641-960 jam 3.b STTPP/Settifika 1 (satu) sertifikat per tahun 9
c. Lamanya anatar 481-640 jam 3.c STTPP/Seltifika 1 (satu) sertifikat per tahun 6
d. Lamanya anatara 161-480 jam 3d STTPP/Sertifikat 1 (satu) sertifikat per semester 3
e. Lamanya antara 81-160 jam 3.e STTPP/Setifi 1 (satu) sertifikat per semester 2
f. Lamanya anatara 30-80  jam 3.f STTPP/Skatifi 1 (satu) sertifikat per semester 1
MELAKSANAKAN  PENDIDIKAN
DAN PENGAJARAN
1 | Melaksanakan perkuliahan/tutorial
dan membimbing,menguji serta
menyelenggarakan pendidikan gdi
laboratorium, praktik
keguruan,bengkel/studio/kebun
percobaan/teknologi  pengajaran
dan praktik lapangan,
a. Asisten Ahli untuk: l.a.l) SK penugasan Maksimal 10 sks 0,5
1) 10 sks pertama
2). 2 sks berikutnya l.a.2) SK penugasan Maddsitnsks 0,25
b. Lektor/Lektor Kepala/
Guru Besar untuk:
1) 10 sks pertama 1.b.1) SK penugasan Maksimal 10 sks 1
2). 2 sks berikutnya 1.b.2) SK penugasan Madkhsks 0,5
2 | Membimbing seminar mahasisw4g 2. SK penugasan dakTi dibatasi jumlah mahasiswa,1l
dihitung per semester
3 | Membimbing KKN, Praktik Kerja 3 SK penugasan Tidak dibatasi jumlah mahasiswa,
Nyata, Praktik Kerja lapangan dihitung per semester
4 | Membimbing dan ikut membim
bing dalam menghasilkan disertasi,
tesis, skripsi dan laporan akhir studi
a. Pembimbing Utama 4.a.1) Fotokopi lembaf 4 lulusan, per semester 8
1). Disertasi pengesahan disertasi
2). Tesis 4.a.2) Fotokopi lembar6 lulusan, per semester 3
pengesahan tesis
3). Skripsi 4.a.3) Fotokopi lembar8 lulusan, per semester 1
pengesahan skrips
4). Laporan akhir studi 4.a.4) Fotokopi lembatO lulusan, per semester 1
pengesahan laporan akhir
studi
b. Pembimbing  Pendamping/| 4.b.1) Fotokopi lembar 4 lulusan, per semester 6
Pembantu pengesahan disertasi
1). Disertasi
2). Tesis 4.b.2) Fotokopi lembar6 lulusan, per semester 2
pengesahan tesis
3). Skripsi 4.b.3) Fotokopi lembar 8 lulusan, per semester 0,5
pengesahan skrips|
4). Laporan akhir studi 4.b.4) Fotokopi lemhatO lulusan, per semester 0,5
pengesahan laporan akhjir
studi
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Kode Angka
No Komponen Kegiatan Kompo- Bukti Kegiatan Batas Kepatutan kreg dit
nen
PENDIDIKAN
8 5 | Bertugas sebagai penguji pad&.a Surat penugasan ataw lulusan, per semester 1
ujian akhir, undangan ujian
a. Ketua penguiji
b. Anggota penguiji 5.b Surat penugasan atalulusan, per semester 0,5
undangan ujian
9 6 | Membina kegiatan mahasiswa |db SK penugasan Tidak dibatasi jumlah mahasiswa,
bidang akademik da dihitung per semester
kemahasiswaan
10 7 | Mengembangkan program kuliah 7 Makalah/Tulisah 1 mata kuliah per semester 2
11 8 | Mengembangkan bahan8.a Buku ajar/Buku teks, asli 1 buku per tahun 20
pengajaran,
a. Buku ajar
b. Diktat, Modul, Petunjuk prak; 8.b Diktat, Modul, Petunjuk 1 karya per semester 5
tikum, Model, Alat bantu, praktikum, Model, Alat
Audio visual, Naskah tutorial bantu, Audio visual,
Naskah tutorial, asli
12 9 | Menyampaikan orasi ilmiah 9 Makalah  atau  buk2 perguruan tinggi per semester 5
bahan orasi ilmiah
13 10| Menduduki jabatan  pimpinan 10.a SK Jabatan pimpinan Dosen yang menduduki ldbif satu| 6
perguruan tinggi: jabatan pada saat yang sama,angka
a. Rektor. kreditnya dihitung salah satu yang
bernilai tinggi
b. Pembantu Rektor, Ketual0.b SK Jabatan pimpinan Dosen yang menduduki ldbifi satu| 5
Lembaga, Dekan Fakultas, jabatan pada saat yang sama,angka
Direktur Pascasarjana. kreditnya dihitung salah satu yang
bernilai tinggi
c. Pembantu Dekan, KetyalO.c SK Jabatan pimpinan Dosen yang menduduki Idbifi satu| 4
Sekolah Tinggi, Asdir PPs, jabatan pada saat yang sama,angka
Direktur Politeknik, Kapus| kreditnya dihitung salah satu yang
Penelitian pada Univ./Inst. bernilai tinggi
d. Direktur Akademi, Pembantp 10.d, e SK Jabatan pimpinan Dosen yang mendudbi ldari satu| 4
Ketua Sekolah Tinggi, Kapus jabatan pada saat yang sama,angka
Penelitan dan Pengabdign kreditnya dihitung salah satu yang
pada masyarakat Sekolgh bernilai tinggi
Tinggi, Pembantu Direktu
Politeknik
e. Pembantu Direktur Akademi, 10. f,g,h SK Jabatan pimpinan Dosen yang mendutkikh dari satu| 3
Ketua jurusan/Bagian| jabatan pada saat yang sama,angka
Ketua/Sekretaris program kreditnya dihitung salah satu yang
studi, Kepala Laboratorium bernilai tinggi
Ketua Unit Penelitian dan
Pengabdian kepadp
Masyarakat pada Akademj/
Politeknik
14 11 | Membimbing dosen yang lebih1l.a SK penugasan Membimbing dosen yang lebih renda
rendah jabatannya, jabatan funsionalnya per semester
a. Pembimbing pencangkokan
b. Reguler 11.b SK Penugasan Membimbing dosen hgdnity rendah 1
jabatan funsionalnya per semester
15 12| Melaksanakan kegiatan detaserind2.a SK Penugasan Satu kegiatan detasering pestsgme | 5
dan pencangkokan,
a .Detasering
b. Pencangkokan 12.b SK Penugasan Satu  kegiatamcamgkokan per 4
semester

b. Melaksanakan Penelitian

Kriteria, bukti kegiatan, dan batas angka kepatutatok setiap komponen kegiatan da-

lam Melaksanakan Penelitian adalah seperti tepdaT abel .2
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Tabel 2. Komponen Kegiatan Melaksanakan Peneglifade Komponen, Kriteria, Bu-
kti Kegiatan, dan Batas Kepatutan

Kode Batas Angka
No. Komponen Kegiatan Komponen Kriteria Bukti Kegiatan Kepatutan Kredit
maksimum
1 2 3 4 5 6 7
1. Menghasilkan karya ilmiah
a. Hasil penelitian atau hasil
pemikiran yang dipubli- | 1.a.1).a).
kasikan 1. Berbentuk buku
1). Dalam bentuk Buku 2. Diterbitkan 1 buku per 20
a). Monograf 3. Satu hal dalam suatu bidang ilmu | Buku monograf asli tahun
b). Buku referensi 1.a.1).b). 1. Berbentuk buku
2. Diterbitkan Buku referensi asli 1 buku per 40
3. Satu bidang ilmu tahun
2). Dalam majalah ilmiah 1.a.2).a) 1. Dimuat dalam majalah ilmiah | 1. Majalah ilmiah asli (lengkap) | 1 artikel per 40
a). Internasional internasional, atau; atau; semester
2. Dalam  majalah  nasional | 2. Reprint artikel yang dicetak
terakreditasi oleh Ditjien Dikti | oleh penerbit (asli) dilengkapi
dinilai setara dengan majalah | dengan cover dan daftar isi
internasional jumal, serta disyahkan oleh
Dekan/Ketua Departemen/
Jurusan
b). Nasional terakre- 1.a.2).b). Dimuat dalam majalah ilmiah nasional | Majalah ilmiah asli (lengkap) 1 artikel per 25
tasi terakreditasi semester
c). Nasional tidak ter- 1.a.2).c). Dimuat dalam majalah ilmiah nasional | Majalah ilmiah asli (lengkap) 2 artikel per 10
akreditasi yang tidak terakreditasi semester
3). Melalui seminar
a). Disajikan 1.a.3).a).1) 1. Makalah disajikan dalam seminar | 1. Prosiding asli (lengkap), atau 1 makalah 15
1). Internasional dan dimuat dalam prosiding fotocopy artikel (makalah) | per semester
seminar internasional, atau dengan cover dan daftar isi
prosiding, dan sertifikat/bukti
penyajian  makalah  dari
Panitia Seminar
2. Dimuat dalam buku dalam suatu | 2. Buku yang memuat artikel
topik bahasan tertentu, yang diusulkan untuik dinilai
diterbitkan dan diedarkan secara atau reprint artikel yang
internasional. dicetak oleh penerbit (asli)
2). Nasional 1.a.3).a).2) | Idem 1) untuk tingkat nasional Idem 1) untuk tingkat nasional 2 makalah 10
per semester
b). Poster
1). Internasional 1.a.3).b).1) 1. Poster dipasang/dipamerkan pa- | 1. Prosiding asli (lengkap), atau | 1 poster per 10
da saat acara seminar berlang- fotocopy poster yang dimuat semester
sung dalam prosiding berikut cover
2. Dimuat dalam prosiding seminar dan daftar isi, atau
2. Poster dan sertifikat keikut-
sertaan dari panitia seminar.
2). Nasional 1.2.3).b.2) | Idem 1) untuk tingkat nasional Idem 1) untuk tingkat nasional 2 poster per 5
semester
4). Dalam koran/majalah 1.a.4). Dimuat dalam koran/majalah popu- | Koran/majalah  populer/umum Maksimal 1
Populer/umum ler/ umum yang memuat artikel yang 10% dari
diusulkan untuk dinilai angka kredit
minimal yang
diperlukan
untuk
Melaksana-
kan Peneltian
b. Hasil penelitian atau hasil 1.b. 1. Dibuat dalam bentuk buku atau | Buku atau makalah yang telah Maksimal 3
pemikiran yang tidak di- makalah, baik untuk tingkat | dibubuhi atau dilampiri bukti 10% dari
publikasikan (tersimpan di nasional maupun internasional. pendokumentasian dari perpus- | angka kredit
perpustakaan  perguruan 2. Buku atau makalah tersimpan di | takaan perguruan tinggi atau | minimal yang
tinggi) perpustakaan perguruan tinggi | departemen. diperlukan
atau ruang baca departemen untuk
Melaksana-

kan Peneltian
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Angka
No. Komponen Kegiatan Korﬁoi?]en Kriteria Bukti Kegiatan Ketht?;an Kredit
p P maksimum
1 2 3 4 5 6 7
2. Menerjemahkan/menyadur 2. Hasil terjemahan/saduran  dibuat | Buku asli terjiemahan/saduran 1 buku per 15
buku ilmiah dalam bentuk buku yang diterbitkan semester
dan diedarkan secara nasional.
3. Mengedit/menyunting  karya 3 Hasil editing/suntingan dibuat dalam | Buku asli hasil editing/suntingan 1 buku per 10
iimiah bentuk buku yang diterbitkan dan semester
diedarkan secara nasional.
4, Membuat rancangan dan karya
teknologi yang dipatenkan.
a. Internasional
4a. Rancangan dan karya teknologi di- | Fotokopi sertifikat/surat kete- 1 karya per 40
patenkan oleh instansi yang berwe- | rangan paten intemasional yang tahun
nang pada tingkat internasional. dilegalisir oleh pimpinan pergu-
ruan tingi.
b. Nasional 4.b. Rancangan dan karya teknologi di- | Fotokopi sertifikat/surat ketera- | 1karya per 40
patenkan oleh instansi yang berwe- | ngan paten nasional yang dile- semester
nang pada tingkat nasional. galisir oleh pimpinan perguruan
tinggi.
5. Membuat rancangan dan karya 1. Surat keterangan keberadaan
teknologi yang tidak rancangan dan karya tekno-
dipatenkan; rancangan dan logi, rancangan dan karya se-
karya seni monumental/ seni ni monumental/seni pertunju-
pertunjukan; Karya sastra 1. Ada hasil rancangan dan karya kan/karya sastra tingkat inter-
a. Tingkat Internasional 5.a. teknologi, rancangan dan karya nasional dari pihak yang ber- | 1 karya per 20
seni  monumental/seni  pertun- kompeten dan disahkan oleh tahun
jukankarya  sastra  tingkat pimpinan perguruan tinggi.
internasional.
2. Mendapat penilaian sejawat yang | 2. Fotokopi surat hasil penilaian
mempunyai otoritas pada tingkat sejawat yang mempunyai
internasional. otoritas pada tingkat inter-
nasional yang dilegalisir oleh
pimpinan perguruan tinggi.
b. Tingkat Nasional 5.b. 1. Ada hasil rancangan dan karya | 1. Surat keterangan keberadaan | 1 karya per 15
teknologi, rancangan dan karya rancangan dan karya tekno- tahun
seni  monumental/seni  pertun- logi, rancangan dan karya se-
jukankarya  sastra  tingkat ni monumental/seni pertunju-
nasional. kan/karya sastra tingkat inter-
2. Mendapat penilaian sejawat yang nasional dari pihak yang ber-
mempunyai otoritas pada tingkat kompeten dan disahkan oleh
nasional. pimpinan perguruan tinggi.
2. Fotokopi surat hasil penilaian
sejawat yang mempunyai
otoritas pada tingkat inter-
nasional yang dilegalisir oleh
pimpinan perguruan tinggi
c. Tingkat Lokal 5.c. |. Ada hasil rancangan dan karya 1. Surat keterangan keberadaan | 1karya per 10
teknologi, rancangan dan karya rancangan dan karya tekno- tahun

seni monumental/seni pertun-
jukan/karya sastra tingkat daerah
2. Mendapat penilaian sejawat yang
mempunyai otoritas pada tingkat
daerah

logi, rancangan dan karya se-
ni monumental/seni pertunju-
kan/karya sastra tingkat inter-
nasional dari pihak yang ber-
kompeten dan disahkan oleh
pimpinan perguruan tinggi

. Fotokopi surat hasil penilaian
sejawat yang mempunyai
otoritas pada tingkat inter-
nasional yang dilegalisir oleh
pimpinan perguruan tinggi

n

Pengertian istilah yang dipergunakan daleabel 2 adalah sebagai berikut.

1. Karya ilmiah adalah seluruh hasil karya kegiatang termasuk ke dalam kategori
Melaksanakan Penelitian sebagaimana dimaksud dalampiran II Keputusan
Menteri Negara Koordinator Bidang Pengawasan Peguream dan Pendayagunaan




13

Aparatur Negara Nomor 38/KEP/MK.WASPAN/8/1999 tewalabatan Fungsional
Dosen dan Angka Kreditnya yang terdiri atas :

Menghasilkan karya ilmiah

Menerjemahkan/menyadur buku ilmiah

Mengedit/menyunting karya ilmiah

Membuat rancangan dan karya teknologi yangelifan

Membuat rancangan dan karya teknologi, rancadga karya seni monumental/
seni pertunjukan/karya sastra.

Popop

Adapun komponen-komponen kegiatannya adalah se¢pedia padd abel 2.

Batas kepatutan suatu komponen kegiatan dalatakbsmakan Penelitian adalah
rata-rata jumlah hasil atau besarnya angka krediksimal selama periode penilaian
yang dianggap mungkin untuk dihasilkan apabila fgslaaannya dilakukan dengan
cara-cara kerja yang benar, atau persentase madkgam@ dibenarkan untuk suatu
komponen kegiatan tertentu terhadap angka kreditinmal untuk Melaksanakan
Penelitian yang diperlukan, guna mendapatkan lasalMelaksanakan Penelitian
seperti yang diharapkan.

Monograf adalah suatu tulisan ilmiah dalam bentouku yang substansi
pembahasannya hanya pada satu hal saja dalamsdang ilmu. Isi tulisan harus
memenuhi syarat-syarat sebuah karya ilmiah yandp, uyaitu adanya rumusan
masalah yang mengandung nilai kebaruan (noveljy/iesetodologi pemecahan
masalah, dukungan data atau teori mutakhir yangkbm dan jelas, serta ada
kesimpulan dan daftar pustaka. Tulisan harushditem dan memenuhi syarat-syarat
penerbitan buku yang baik seperti diuraikan pada Bul.

Buku referensi adalah suatu tulisan dalam bentuku yang substansi
pembahasannya pada satu bidang ilmu. Isi tulisanshememenuhi syarat-syarat
sebuah karya ilmiah yang utuh, yaitu adanya rumusasalah yang mengandung
nilai kebaruan, metodologi pemecahan masalah, difturata atau teori mutahir
yang lengkap dan jelas, serta ada kesimpulan d&ardaustaka. Tulisan harus
diterbitkan dan memenuhi syarat-syarat penerbitdwu lyang baik seperti diuraikan
pada Butir 5.1.

. Hasil penelitian atau hasil pemikiran yang dijkasikan adalah hasil penelitian atau

hasil pemikiran yang dimuat dalam bentuk buku yamamiliki ISBN, atau majalah
ilmiah yang memiliki ISSN (internasional, nasion@rakreditasi, nasional tidak
terakreditasi), atau prosiding seminar yang memiiBN atau ISSN, atau majalah
populer, atau koran.

5.1. Buku yang dimaksud dalam butir 5 adalah brdag selain memiliki ISBN juga
memenuhi kriteria sebagai berikut :

a. Tebal paling sedikit 40 (empat puluh) halamamtalce(menurut format
UNESCO).

b. Ukuran : minimal 15,5 cm x 23 cm.

c. Diterbitkan oleh Badan limiah/Organisasi/Pergunr@inggi.

d. Isi tidak menyimpang dari falsafah Pancasila dirang-Undang Dasar
1945.

5.2. Berkala ilmiah atau majalah ilmiah yang spimya disebut sebagai majalah
iimiah adalah bentuk terbitan yang berfungsi mestegsi kegiatan
kecendekiaan, mensertifikasi hasil kegiatan yanghemihi persyaratan ilmiah
minimum, mendiseminasikannya secara meluas kepadéayjak ramai, dan
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mengarsipkan semua temuan hasil kegiatan keceraekimuwan dan pandit
yang dimuatnya.

Majalah ilmiah terdiri atas:

1. Majalah ilmiah internasional bereputasi.

2. Majalah ilmiah nasional terakreditasi.

3. Majalah ilmiah nasional tidak terakreditasi.

5.3 Majalah ilmiah nasional adalah majalah yan¢aisememiliki ISSN juga

memenuhi Kriteria sebagai berikut :

a. Bertujuan menampung/mengkomunikasikan hasil-ipasielitian ilmiah dan
atau konsep ilmiah dalam disiplin ilmu tertentu.

b. Ditujukan kepada masyarakat ilmiah/peneliti yanmgempunyai disiplin-
disiplin keilmuan yang relevan.

c. Diterbitkan oleh Badan llImiah/Organisasi/PerguruTinggi dengan unit-
unitnya.

d. Bahasa yang digunakan adalah Bahasa Indonesiaatda Bahasa Inggris
dengan abstrak dalam Bahasa Indonesia.

e. Mempunyai dewan redaksi yang terdiri dari patadalam bidangnya.

f. Diedarkan secara nasional.

5.4. Majalah ilmiah internasional adalah majdlatiah yang terbit pada Negara lain
yang memiliki reputasi yang tidak diragukan ataujatad ilmiah nasional
terakreditasi yang menurut penilaian Direktoratdésal Pendidikan Tinggi
disamakan dengan majalah ilmiah internasional ygétng memenuhi kriteria
sebagai berikut :

a. Editorial Board (Dewan Redaksi) adalah pakarddingnya dan berasal dari
berbagai negara serta berdomisili di negara masiagjng.

b. Bahasa yang digunakan adalah Bahasa PBB (Indtgiancis, Arab, Rusia,
dan Cina) dan artikel ilmiah berasal dari penudisblagai negara.

c. Terbit secara teratur atau berkesinambungaa lseredar di berbagai negara.

5.5. Majalah ilmiah nasional terakreditasi adafahjalah ilmiah yang memenuhi
kriteria sebagai majalah ilmiah nasional dan meatapatus terakreditasi dari
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi yang dibuitikdengan surat penetapan
hasil akreditasi dari Direktorat Jenderal Pendidikanggi dan dengan masa
berlaku hasil akreditasi yang sesuai.

5.6. Majalah ilmiah nasional tidak terakreditadalah majalah ilmiah yang memiliki
ISSN tetapi tidak mendapat status terakreditasii drektorat Jenderal
Pendidikan Tinggi.

5.7. Prosiding seminar atau pertemuan ilmiahnkanadalah buku yang selain
memiliki ISBN atau ISSN juga memenuhi kriteria:
a. Ada Tim Editor yang terdiri atas satu atau lgi@kar dalam bidang ilmu yang
sesuai.
b. Diterbitkan dan diedarkan serendah-rendahnyaraemsional.

5.8. Koran/majalah populer/majalah umum adalaharknajalah populer/majalah
umum yang memenuhi syarat-syarat penerbitan ungtileps kategori media
penerbitan tersebut, diterbitkan secara reguler diedarkan serendah-
rendahnya pada wilayah kabupaten/kota.

Hasil penelitian atau hasil pemikiran yang tidgdublikasikan adalah hasil penelitian
atau hasil pemikiran dalam bentuk buku yang tida&rbitkan atau makalah yang
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disajikan dalam suatu forum ilmiah tetapi tidakediitkan dan terdokumentasikan di
perpustakaan perguruan tinggi atau departemeriaseteendapatkan rekomendasi
dari seorang Guru Besar atau pakar di bidangnya.

Menterjemahkan/menyadur buku ilmiah adalah nrEm®hkan/menyadur buku
iimiah dalam bahasa asing ke dalam Bahasa Indoatmiasebaliknya yang diterbit-
kan dan diedarkan secara nasional dalam bentuk buku

Mengedit/menyunting buku ilmiah adalah hasiltswan/editing terhadap isi buku
ilmiah orang lain untuk memudahkan pemahaman bamibaca dan diterbitkan serta
diedarkan secara nasional dalam bentuk buku.

Membuat rancangan dan karya teknologi yang eiga@n adalah membuat rancangan

yang sekaligus menghasilkan karya nyata di bidakgdiogi yang dipatenkan yakni

mendapat sertifikasi hak cipta/hak intelektual seqaaten dari badan atau instansi

yang berwenang pada tingkat :

a. Internasional adalah mendapat sertifikaschmb/hak intelektual dari badan atau
instansi yang berwenang untuk tingkat internasional

b. Nasional adalah mendapat sertifikasi hak dipta/intelektual dari badan atau
instansi yang berwenang untuk tingkat nasional.

Membuat rancangan dan karya teknologi adalahbuat rancangan yang sekaligus

menghasilkan karya nyata di bidang teknologi tanpendapat hak paten, tetapi

mendapat penilaian sejawat yang mempunyai otosiédsgai karya yang bermutu,

canggih dan mutakhir pada tingkat :

a. Internasional adalah mendapat penilaian séjgaray mempunyai otoritas untuk
tingkat internasional.

b. Nasional adalah mendapat penilaian sejawat yaagpunyai otoritas untuk
tingkat nasional.

c. Lokal adalah mendapat penilaian sejawat yangpoayai otoritas untuk tingkat
daerah.

Membuat rancangan dan karya seni monumental/sehinpgkan adalah rancangan
yang sekaligus menghasilkan karya nyata di bidengreaonumental/seni pertunjukan.

a. Rancangan dan karya seni monumental adalafarrgan dan karya seni yang
mempunyai nilai abadi/berlaku aspek monumentalmyapt juga pada elemen
estetiknya, seperti patung, candi, dll. Karya sempa, seni kriya, seni
pertunjukan dan karya desain sepanjang memilikai nthonumental baru,
tergolong ke dalam karya seni monumental.

b. Rancangan dan karya seni rupa adalah rancageyarkarya seni murni yang
mempunyai nilai estetik tinggi, seperti seni patusegni lukis, seni pahat, seni
keramik, seni fotografi, dll.

c. Rancangan dan karya seni kriya adalah rancardgan karya seni yang
mempunyai nilai keterampilan sebagaimana seni ikeraj tangan, seperti
membuat keranjang, kukusan, mainan anak-anak, dll.

d. Rancangan dan karya seni pertunjukan adalatemgan dan karya seni yang
dalam penikmatannya melalui pedalangan, teater, dll

e. Karya desain adalah bagian dari karya seni ggray diaplikasikan kepada
benda-benda kebutuhan sehari-hari yang mempuniai guna, seperti desain
komunikasi visual/desain grafis, desain produk,atesnterior, desain industri
tekstil, dll.
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12. Karya sastra adalah karya ilmiah atau karyai semg memenuhi kaidah
pengembangan sastra dan mendapat pengakuan ddaigpemileh pakar sastra
ataupun seniman serta mempunyai nilai originalitagy tinggi.

13. Prosiding yang dipublikasikan harus memenularatysyarat buku ilmiah yang
dipublikasikan, yaitu:

a. Untuk Prosiding Seminar Nasional

1). Memuat makalah lengkap

2). Ditulis dalam Bahasa Indonesia

3). Ada editor yang sesuai dengan bidang ilmunya

4). Memiliki ISBN

5). Diterbitkan oleh lembaga ilmiah yang berepytagsiitu organisasi profesi,
perguruan tinggi, lembaga penelitian

b. Untuk Prosiding Seminar Internasional

1). Ditulis dalam bahasa resmi PBB (Inggris, PeisarRusia, Arab, Cina)

2). Ada editor yang berasal dari berbagai negara

3). Penulis berasal dari berbagai negara

4). Memiliki ISBN

5). Diterbitkan oleh lembaga ilmiah yang bereputgaitu organisasi profesi,
perguruan tinggi, lembaga penelitian

Selain komponen kegiatan Melaksanakan Penelitigrtersetertera pada Tabel 2,
beberapa komponen kegiatan tambahan yang diakuagaebkomponen Kkegiatan
Melaksanakan Penelitian yang baru adalah sebagkube

1. Artikel yang dimuat dalam jurnal elektronik jtetnal) yang bereputasi disetarakan
dengan artikel yang dimuat dalam jurnal ilmiah onal terakreditasi.

Syarat-syarat untuk jurnal elektronik sama denggarat-syarat yang diperlukan
untuk jurnal ilmiah nasional terakreditasi.

Bukti artikel yang dimuat dalam jurnal elektroriikrus berupa print-out artikel dan
dilengkapi print-out identitas jurnal elektronikngamemuat ciri-ciri yang diperlukan
sebagai jurnal elektronik yang bereputasi (covditodal board, daftar isi, ISSN,
penerbit).

2. Artikel dalam buku yang dipublikasikan dan hbiebsrbagai tulisan dari berbagai
penulis disetarakan dengan karya tulis ilmiah ydipgblikasikan dalam prosiding.

3. Jurnal ilmiah yang walaupun ditulis dalam Bah&ssmi PBB akan tetapi tidak
memenuhi syarat-syarat sebagai jurnal ilmiah istgional, disetarakan dengan jurnal
ilmiah nasional tidak terakreditasi.

4. Hasil penelitian/pemikiran yang disajikan dalseminar/simposiun/lokakarya, tetapi
tidak dimuat dalam prosiding yang dipublikasikanniai angka kredit maksimal:
a. Internasional = 5
b. Nasional 3

5. Hasil penelitian/pemikiran yang tidak disajikdalam seminar/simposiun/lokakarya,
tetapi dimuat dalam prosiding yang dipublikasikagrnilai angka kredit maksimal:
a. Internasional = 10
b. Nasional 5



17

6. Jurnal ilmiah internasional edisi khusus/suglematau jurnal ilmiah nasional
terakreditasi edisi khusus/suplemen yang memuéehytang disajikan dalam sebuah
seminar/simposium/lokakarya bernilai angka krediksimal:

a. Internasional = 15
b. Nasional = 10

Publikasi sebagaimana tersebut pada butir 2 s/ilak tdapat dipergunakan untuk
memenuhi persyaratan khusus kenaikan jabatareakkdlalam kurun waktu 1 s/d 3
tahun dan untuk kenaikan ke Guru Besar akan tatggka kredinya dinilai.

7. Kriteria untuk seminar/simposium/lokakarya ingsional dan nasional adalah
sebagai berikut:

a. Internasional

1) Diselenggarakan oleh asosiasi profesi, atau peagutimggi, atau lembaga
ilmiah yang bereputasi.

2) Steering committee terdiri dari para pakar yan@&ardari berbagai negara.

3) Bahasa pengantar yang digunakan adalah bahasa BB (Inggris,
Perancis, China, Arab, Rusia)

4) Pemakalah dan peserta berasal dari berbagai negara

b. Nasional
1) Diselenggarakan oleh asosiasi profesi, atagupean tinggi, atau lembaga
ilmiah yang bereputasi.
2) Steering commitee yang terdiri dari para pakar
3) Bahasa pengantar yang digunakan adalah bahdszelsia
4) Pemakalah dan peserta berasal dari berbagai pargtinggi/lembaga ilmiah
lingkup nasional.

Dari proses penilaian yang dilakukan oleh Tim RenPusat selama ini, beberapa
kekuranglengkapan dan kekeliruan bukti untuk boditir kegiatan dalam sub unsur
Melaksanakan Penelitian adalah seperti tertera padd 3.

Tabel 3. Beberapa Contoh Bentuk Bukti yang Dilakgm oleh Dosen Dalam Rangka
Penilaian Karya limiah Dosen yang Tidak Memenuhitdfra Melaksanakan
Penelitian (Komponen B Tridharma Perguruan Tinggi)

Komponen Rekomendasi Penyempurnaan
No. Bukti yang Dilampirkan Frekuensi yg Keterangan ; !
Diusulkan atau Tindak Lanjut
1 2 3 4 5 6
a. Buku Ajar 1.a.1).b). Buku ajar, Diktat dan Modul tidak dapat Dapat  diusulkan untuk
1 b. Diktat Sering Atau dinilai untuk komponen Melaksanakan Kepiatan Pendidikan (A)
¢. Modul 1. Penelitian (B) 9
Buku Petunjuk Praktis 1.a.1).a). Buku Petunjuk Praktis dalam Penerapan | Dapat diusulkan untuk Kegiat-
2 dalam Penerapan Sering Atau Teknologi Tertentu tidak termasuk ke da- | an ~ Pengabdian  Kepada
Teknologi Tertentu 1.b. lam kategori Melaksanakan Penelitian (B) | Masyarakat (C)
. R Disertasi dan Tesis merupakan bagian
3 E' ?:jg?;l(i;ls“) Jarang 1.b. dari syarat untuk kelulusan pendidikan | Tidak diusulkan
) Doktor/ S3 dan Magister/S2
Untuk dapat diusulkan menjadi
karya iimiah yang dipublikasi-
kan, materi Disertasi ditulis
4 Disertasi yang dipublika- Sering 1a1)a). Diseﬁasi (asli) yang dipu_blikasikan dika- ;f:gmamnen]?,g'ngtu“;ﬁgrbﬁf::
sikan tegorikan sama dengan Disertasi d ) o
alam jumal ilmiah, atau beru-
pa buku dengan format baru
yang diterbitkan
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Komponen .
No. Bukti yang Dilampirkan Frekuensi ] Keterangan Rekomendas_l Penyem.purnaan
Diusulkan atau Tindak Lanjut
1 2 3 4 5 6
a. Buku laporan hasil
E?Zi:;ll;nsiizggtgga: Untuk dapat dinilai sebagai karya ilmiah,
bLEJkti en dokumer;- buku atau makalah yang tidak | Bubuhi atau lampiri bukti
5 tasian P Sangat 1b dipublikasikan  harus  dibubuhi atau | pendokumentasian dari
b. Makalah vang tidak Sering - dilampiri bukti pendokumentasian dari | perpustakaan perguruan tinggi
' dipublikas?/kang tanpa perpustakaan perguruan tinggi atau | atau jurusan/departemen.
bukti pendokumen- jurusan/departemen
tasian
Teriemahan buku atau 1. Dapat diusulkan sebagai
a rtill<el imiah  untuk Untuk dapat dinilai sebagai karya iimiah, modul kuliah pada Kegiat-
6 bahan kuliah vang fidak Sering 2. hasil teriemahan harus diterbitkan dan an Pendidikan (A), atau
diterbitkan yang diedarkan secara nasional 2. Hasil teriemahan diterbit-
kan
GBPP merupakan kelengkapan yang
7 | GBPP mata kuliah Jarang 1p, | harus dibuat dalam penyelenggaraan | iy iy an
suatu mata kuliah, bukan merupakan
karya iimiah hasil penelitian
1.a.3).a.1). | Abstrak saja atau Ringkasan saja tidak .
a. Abstrak makalah Atau termasuk dalam kategori karya ilmiah L:rr:gkapl:en g:ngagtaumaﬁliz
8 b. Ringkasan laporan Sering 1.a.3).a.2). | yang berdiri sendiri, karena merupakan Iya ogran d eﬁelitian an
penelitian Atau bagian dari makalah atau buku laporan p P yang
o lengkap
1.a.2).c). penelitian
1.a.2).a). Lampirkan jumal aslinya, atau
" : atau Bukti karya ilmiah yang dimuat dalam | reprint artikel yang dicetak oleh
9 Z(;:]oakl(;lﬂiar? rtikel  pada Sering 1.a.2).b). jurnal dapat berupa jumal aslinya, atau | penerbit (asli).
J ’ atau reprint artikel asli.
1.a.2).c).
i 1. Lengkapi identitas (tujuan
M;zilahei:ﬁiazuﬁl;nlaa Setiap karya ilmiah harus jelas tujuan dan waktu pembuatannya)
10 i%entitasp waktu dgn Serin 1b pembuatannya (ditulis dalam rangka apa, | 2. Bubuhi atau lampirkan buk-
twiuan  penulisan/oem- g e untuk memenuhi apa) dan waktu (tahun) ti pendokumentasian dari
bdatan P P pembuatannya perpustakaan  perguruan
tinggi atau Departemen
Keterangan : Ukuran frekuensi secara kualitaigfiah sebagai berikut :

1. Sangat Sering
2. Sering
3. Jarang

= ditemukan setiap kali perjpehilaian dengan kasus lebih dari satu
= ditemukan hampir pada setiap penfdaian
= ditemukan pada 1 — 2 periode panilai

c. Melaksanakan Pengabdian Kepada M asyar akat
Komponen kegiatan dalam Melaksanakan Pengabdiaadéeidasyarakat terdiri dari :

1. Menduduki jabatan pimpinan pada lembaga pemerintah:
a. Pejabat Negara, atau
b. Pejabat Struktural
yang harus dibebaskan dari jabatan organiknyag géetapkan sesuai dengan pera-
turan perundang-undangan.

2. Melaksanakan pengembangan hasil pendidikan daritgemgang dapat dimanfaat-
kan oleh masyarakat adalah mengembangkan hasiidiieard dan penelitian melalui
praktek nyata di lapangan untuk dimanfaatkan olabyarakat

3. Memberi latihan, penyuluhan/penataran/ceramah lepadsyarakat, baik sesuai
dengan bidang ilmunya maupun di luar bidang ilmurlyaik kepada masyarakat
umum, maupun masyarakat kampus (dosen, mahasiswiarmzga non dosen)

4. Memberi pelayanan kepada masyarakat atau kegiatarydng menunjang pelaksa-
naan tugas umum pemerintahan dan pembangunan adamaberikan konsultasi un-
tuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, badabarkan keahlian yang dimiliki,
penugasan dari lembaga perguruan tinggi atau kamdasfungsi jabatan.
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Membuat/menulis karya pengabdian pada masyarakéaladnembuat tulisan men-
genai cara-cara melaksanakan atau mengembangkailsaatuk dimanfaatkan oleh
masyarakat, baik dalam bidang ilmunya maupun dihidang ilmunya yang tidak
dipublikasikan.

Adapun batas maksimum dan batas minimum kegiatadalah sebagai berikut:

1.

Angka kredit maksimal yang boleh diajukan adalaboldari angka kredit minimal
yang diperlukan untuk kenaikan pangkat/jabatandiomgl dosen yang diusulkan.

Angka kredit minimal 0,5, akan tetapi setiap Pewgn Tinggi dapat menentukan
syarat minimal besarnya angka kredit tertentu kalaandiperlukan.

C. Unsur Penunjang

Komponen kegiatan yang termasuk ke dalam Unsurrifamg adalah sebagai berikut :

1.

Menjadi anggota dalam suatu panitia/badan padauperg tinggi adalah ketua,
sekretaris dan anggota senat fakultas/perguruagitibewan/Majelis Guru Besar,
Majelis Wali Amanat serta mitra bestari (revieweapa jurnal ilmiah yang terakredi-
tasi oleh Ditjen Pendidikan tinggi atau majalahidimyang ber ISSN.

Menjadi anggota dalam suatu panitia/badan padaupeag tinggi tidak diperlukan
batas minimal dan maksimal karena nilai butir kisgigangka kredit yang diberikan
bukan per kegiatan melainkan kegiatan-kegiatamsehtahun.

Menjadi anggota panitia/lbadan pada lembaga perabriaingka kreditnya dihitung
per kepanitiaan (bukan per tahun)

4. Menjadi anggota profesi, angka kreditnya dihitueg periode jabatan.

Mewakili perguruan tinggi/lembaga pemerintah dudlddam dalam panitia antar
lembaga, angka kreditnya dihitung per kepanitidark@n per tahun)

Menjadi anggota delegasi nasional ke pertemuanrnasenal, angka kreditnya
dihitung per kepanitiaan (bukan per tahun)

Berperan aktif dalam pertemuan ilmiah, angka krgaitdihitung untuk setiap perte-
muan ilmiah (per kegiatan).

Mendapat tanda jasa/penghargaan antara lain sesgsta lancana karyasatya, bin-
tang jasa, bintang mahaputra, hadiah pendidikadiahailmu pengatahuan,hadiah
pengabdian dll.

Menulis buku pelajaran SLTA ke bawah yang ditésdit dan diedarkan secara na-
sional adalah menghasilkan buku pelajaran SLTA&edh yang memiliki “Interna-
tional Standard of Books Number” (ISBN).

10.Mempunyai prestasi di bidang olahraga/humaniordaaidprestasi yang dibuktikan

dengan adanya piagam penghargaan atau medaliibgiiat internasional, nasional
maupun daerah.

Adapun batas maksimum dan batas mimirkegiatan ini adalah sebagai berikut:

1.

Angka kredit maksimal yang boleh diajukan adalabo2fari angka kredit minimal
yang diperlukan untuk kenaikan pangkat/jabatangiomal dosen yang diusulkan.
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Angka kredit minimal untuk bidang ini boleh 0 (nofkan tetapi setiap Perguruan
Tinggi dapat menentukan syarat minimal besarny&ahkeedit tertentu bilamana di-
perlukan

V. PERSYARATAN KHUSUSUNTUK KENAIKAN JABATAN
FUNGSIONAL DOSEN KE LEKTOR KEPALA DAN GURU BESAR

A. Lektor Kepala

1. Kenaikan Reguler

a.

b.

Kenaikan jabatan dalam kurun waktu 1 (satupsa (tiga) tahun :

Memiliki publikasi ilmiah dalam jurnal ilmiah nasial yang terakreditasi, atau jurnal
ilmiah internasional yang bereputasi sebagai psemédirtama dalam bidang ilmu yang
sama dengan bidang ilmu yang menjadi penugasaradabektor Kepalanya, yang

jumlahnya mencukupi 25% dari jumlah minimal angkeedit tambahan yang

diperlukan.

Kenaikan jabatan dalam kurun waktu lebih ddtiga) tahun :

Memiliki sedikitnya satu karya ilmiah dalam bidailgu yang sama dengan bidang
ilmu yang menjadi penugasan jabatan Lektor Kepaaggng dipublikasikan dalam
jurnal ilmiah serendah-rendahnya jurnal ilmiah omal yang tidak terakreditasi,
sebagai penulis pertama.

2. Loncat Jabatan

Bagi dosen yang potensial/berprestasi tinggi ddpetikkan langsung ke jenjang jabatan
yang lebih tinggi (loncat jabatan) maksimal menjadktor Kepala dan pangkatnya

dinaikkan setingkat lebih tinggi sesuai ketentupabéla telah memenuhi syarat sebagai
berikut :

a. Sekurang-kurangnya telah menduduki jabatan Asitdinselama 1 (satu) tahun.

b.

Memiliki ijazah Doktor (S3) atau Spesialis Il (Sp.pada saat masih menduduki
jabatan Asisten Ahli.

Memiliki sekurang-kurangnya 4 (empat) publikabniah dalam jurnal ilmiah
nasional yang terakreditasi atau 2 (dua) dalanmgjumiah internasional bereputasi,
atau kombinasi keduanya yang secara keseluruharasggngan 4 (empat) publikasi
dalam jurnal ilmiah nasional terakreditasi sebaganulis pertama, berupa hasil
penelitian dalam bidang ilmu yang sama dengan bigeemugasan Lektor Kepalanya
(Catatan : satu publikasi ilmiah internasional petaesi dinilai sama dengan 2 (dua)
publikasi ilmiah dalam jurnal ilmiah nasional teraditasi).

Telah memenuhi jumlah angka kredit yang disyaratkan

e. Memiliki kinerja, integritas, tanggung jawab dalgelaksanaan tugas dan tata krama

dalam kehidupan kampus yang dibuktikan dengan ebexttara rapat pemberian
pertimbangan senat perguruan tinggi.

Syarat-syarat akademik lain yang ditentukan oleheldiur Jenderal Pendidikan
Tinggi atas nama Menteri Pendidikan Nasional smejaldengan tuntutan

perkembangan kemajuan ilmu pengetahuan, teknolgikésenian dalam kerangka
peningkatan kualitas dosen.

Syarat-syarat administratif lainnya.
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B. Guru Besar

1. Persyaratan Gelar Akademik dan Kesesuaian Bidang |Imu

Memiliki gelar Doktor (S3) dalam bidang ilmu yasgsuai dengan bidang penugasan
jabatan Guru Besar yang diusulkan. ljazah Doktor harus berasaari perguruan tinggi

di dalam negeri yang pada saat (tanggal) dikeluerga ijazah diakui oleh Pemerintah
(Ditjen Dikti, Depdiknas atau Departemen Agama krperguruan tinggi agama), den-
gan Program Studi (PS) yang terakreditasi sererelatiahnya B, atau PS yang berada
dalam PT yang terakreditasi institusi serendahaknyga B, atau PS yang sedang dalam
proses perpanjangan akreditasi program studi atgtiiusi perguruan tinggi yang sebe-
lumnya telah mendapatkan akreditasi serendah-reydaB; atau dari Perguruan Tinggi
luar negeri yang mendapat pengakuan kesetaraaRelaerintah.

Khusus untuk ijazah Doktor yang diperoleh sebepgdoman ini ditetapkan, harus
dikeluarkan oleh perguruan tinggi yang memilikinizienyelenggaraan Program Pendi-
dikan Doktor untuk program studi yang sesuai dengamg tertera pada ijazah dari
Ditien Pendidikan Tinggi Depdiknas (atau Departemdgama untuk perguruan tinggi

agama), atau dalam proses perpanjangan izin tersebu

Penetapan bidang ilmu penugasan jabatan Guru Basar diusulkan ditentukan oleh
Perguruan Tinggi masing-masing, disesuaikan dengmmg lingkup (ranah, domain) bi-
dang ilmu dan arah pengembangan bidang ilmu PeaguFinggi tersebut.

Ruang lingkup setiap satuan bidang ilmu (digit bgldimu) untuk Guru Besar sedapat
mungkin bersifat generik, mengikuti klasifikasi &y ilmu yang lazim dipergunakan,

walaupun dapat saja berkembang. Bidang ilmu pesaug&uru Besar harus lebih luas
dari mata kuliah, sehingga bidang ilmu yang mengeiugasan Guru Besar dapat meli-
puti beberapa mata kuliah yang termasuk dalam gidamu tersebut.

Bidang ilmu yang tercantum dalam ijazah Doktor daaga bersifat sangat luas dan lebih
luas dari satuan bidang ilmu yang menjadi penug&amn Besar yang ditentukan oleh
Perguruan Tingginya. Dalam kasus seperti ini, nadauislah diupayakan agar bidang
ilmu penugasan Guru Besar termasuk dalam bidang ylamg tercantum dalam ijazah
Doktor tersebut. Selain itu, dalam kasus sepeitibidang ilmu penugasan Guru Besar
harus sesuai dengan bidang kekhususan Doktornyg lgammnya tercermin dalam bi-

dang ilmu (ranah) penelitian untuk disertasinya.

Untuk ilustrasi permasalahan yang bersifat umunmdka, berikut diberikan contoh-
contoh yang bersifat spesifik.

a. Seorang dosen memiliki ijazah Doktor dalam mjddmu Pengetahuan Alam (IPA),
dengan bidang kekhususan (penelitian untuk disey@sdalam bidang Biologi, ma-
ka ia hanya boleh diangkat menjadi Guru Besar debgiang penugasan Biologi. la
tidak boleh diangkat dalam Guru Besar dengan pesaungaidang ilmu Fisika atau
Kimia, walaupun kedua bidang ini termasuk dalanokglok bidang ilmu IPA, oleh
karena ranah ketiga bidang ilmu tersebut berbettiessana lain.

b. Seorang dosen memiliki ijazah Doktor dalam bgddmu Pengelolaan Hutafdrest
Management), maka ia boleh saja diangkat dalam Guru Besagatepenugasan da-
lam bidang Perencanaan Hut&orest Planning), atau Ekonomi Kehutanafrgrest
Economics), atau Kebijakan Kehutanarfrdrest Policy), apabila Perguruan Tinggi
tempat ia bekerja menetapkan bidang-bidang tersebuipakan bidang ilmu untuk
penugasan Guru Besar, oleh karena ketiga bidangiitmermasuk dalam ranah limu
Pengelolaan Hutan. Dalam kasus seperti g@yogyanya bidang penugasan
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Guru Besar yang bersangkutan disesuaikan dengangigenugasan untuk jabatan
fungsional dosennya yang terakhir (Lektor Kepafay d_ektor apabila ia loncat jaba-
tan).

c. Seorang dosen yang memiliki jabatan fungsiae&tor Kepala dengan bidang penu-
gasan llmu Kedokteran, memperoleh ijazah Doktoamabidang lImu Ekonomi
(Economics), maka yang bersangkutan tidak dapat diangkatjadeGuru Besar
dengan bidang penugasan lImu Kedokteran, oleh &dbatang ilmu penugasan (ll-
mu Kedokteran) berbeda dengan bidang ilmu Doktofiigau Ekonomi). Akan te-
tapi ia dapat diangkat menjadi Guru Besar dalamrgdoenugasan limu Ekonomi,
asalkan ia memiliki angka kredit untuk kegiatand@rma dalam bidang Iimu Eko-
nomi yang mencukupi untuk diangkat menjadi GuruaBesDalam kasus ini, maka
angka kredit untuk melaksanakan Pendidikan dandaramn, dan Melaksanakan Pe-
nelitian yang ia miliki sampai ke jabatan Lektorpg&a dalam bidang penugasan II-
mu Kedokteran, tidak dapat dipergunakan (tidaktditg) untuk mencukupi angka
kredit ke Guru Besar dalam bidang limu Ekonomi.

2. Persyaratan Publikasi IImiah
a. Kenaikan Reguler
a.1l. Kenaikan jabatan dalam kurun waktu 1 (sa&oyp&i 3 (tiga) tahun :

Memiliki publikasi ilmiah dalam jurnal ilmiah namial yang terakreditasi yang
salah satunya diterbitkan oleh lembaga ilmiah dr lperguruan tingginya, atau
jurnal ilmiah internasional yang bereputasi, sebgmmulis pertama, berupa
hasil penelitian dalam bidang ilmu yang sama derilgdang penugasan Guru
Besarnya, yang jumlahnya mencukupi 25% dari jumiamimal angka kredit
tambahan yang diperlukan.

a.2. Kenaikan jabatan dalam kurun waktu lebih 8dtiga) tahun :

Memiliki sekurang-kurangnya satu karya ilmiah hgmhelitian dalam bidang
ilmu yang sesuai dengan bidang penugasan GuruB@sgang dipublikasikan
dalam jurnal ilmiah nasional terakreditasi atawn@lriimiah internasional yang
bereputasi sebagai penulis pertama.

b. Kenaikan Loncat Jabatan

Bagi dosen yang potensial/berprestasi tinggi dalr@ikkan langsung ke jenjang
jabatan yang lebih tinggi (loncat jabatan) menj&liru Besar dan pangkatnya
dinaikkan setingkat lebih tinggi sesuai ketentugrabéla telah memenuhi syarat
sebagai berikut :

1). Sekurang-kurangnya telah menduduki jabatan Lek&ama 1 (satu) tahun.

2). Memiliki sekurang-kurangnya 4 (empat) publikdstiah dalam jurnal ilmiah
nasional yang terakreditasi atau 2 (dua) dalamajulmiah internasional berepu-
tasi, atau kombinasi keduanya yang secara keselursétara dengan 4 (empat)
publikasi dalam jurnal ilmiah nasional terakreditasbagai penulis pertama,
berupa hasil penelitian dalam bidang ilmu yang sder@gan bidang penugasan
Guru Besarnya (Catatatan : satu publikasi ilmiabrimasional bereputasi dinilai
sama dengan 2 (dua) publikasi ilmiah dalam jurnaibih nasional terakreditasi).

3). Telah memenuhi jumlah angka kredit yang dis\ara

4). Memiliki kinerja, integritas, tanggung jawablala pelaksanaan tugas dan tata
krama dalam kehidupan kampus yang dibuktikan derigenita acara rapat
pemberian pertimbangan senat perguruan tinggi.
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5). Syarat-syarat akademik lain yang ditentukar ddrektur Jenderal Pendidikan
Tinggi atas nama Menteri Pendidikan Nasional sejatdengan tuntutan
perkembangan kemajuan ilmu pengetahuan, teknolegi kKesenian dalam
kerangka peningkatan kualitas dosen.

6). Syarat-syarat administrative lainnya.

C. Pertimbangan untuk Lektor Kepala atau Persetujuan untuk Guru Besar dari Senat
Perguruan Tinggi

Selain persyaratan angka kredit untuk Pendidikagidtan Tridarma Perguruan Tinggi, dan
Kegiatan Penunjang serta persyaratan khusus sepéh diutarakan di muka, untuk
kenaikan jabatan fungsional dosen ke Lektor Kepala Guru Besar diharuskan memenuhi
persyaratan non akademik berupa pertimbangan J@rguruan Tinggi untuk ke Lektor
Kepala dan persetujuan Senat Perguruan Tinggi &ukuru Besar.

Adapun pertimbangan atau persetujuan Senat Pergllinggi tersebut berdasarkan kepada
hasil penilaian terhadap kelayakan kinerja, intagritanggung jawab pelaksanaan tugas dan
tata krama dalam kehidupan kampus bagi dosen yamulkdan. Pertimbangan atau
persetujuan Senat Perguruan Tinggi dibuktikan dend2erita Acara Pemberian
Pertimbangan untuk ke Lektor Kepala atau BeritarAddmberian Persetujuan untuk ke
Guru Besar yang ditandatangani oleh Ketua SenguRen Tinggi.

Khusus untuk organ Perguruan Tinggi yang berhak Ipegikan pertimbangan atau
persetujuan ini kiranya perlu disesuaikan dengatust Perguruan Tingginya. Untuk
Perguruan Tinggi yang berstatus PTN maka pembgiemimbangan atau persetujuan
dilakukan oleh Senat Perguruan Tinggi. Untuk PergnrTinggi yang berstatus BHMN
maka pemberian pertimbangan atau persetujuan ddaktikan oleh Senat Akademik, atau
Dewan/Majelis Guru Besar, atau Kerjasama Senat ékéd dengan Dewan/Majelis Guru
Besar, sesuai dengan kebijakan Perguruan Tingghgrasasing.

VI. SKEMA DIAGRAM ALIR PROSESPENILAIAN
KARYA ILMIAH DAN ANGKA KREDIT DOSEN

Mekanisme dan proses penilaian karya ilmiah darkargedit dosen yang akan diusulkan
kenaikan jabatan fungsional dosennya yang berlakia getiap Perguruan Tinggi pada saat ini
sangat beragam. Pada dasarnya setiap Perguruagyi Titmpat saja mengembangkan
mekanismenya sendiri sesuai dengan pertimbangativities dan efisiensinya masing-masing,
sepanjang mengikuti ketentuan dan dilakukan olgabpe yang memiliki kewenangan dalam
penetapan angka kredit dosen seperti diatur daksal 23 ayat (2) butir b (untuk PTN), butir c
(untuk PTS), dan butir d (untuk PT Agama) dalamutepan MENKO WASBANGPAN Nomor
38/KEP/MK.WASPAN/8/1999 tentang Jabatan Fungsiobaisen dan Angka Kreditnya.
Sungguhpun demikian, beberapa model Skema DiaglanPmses Penilaian Karya limiah dan
Angka Kredit Dosen yang selain dapat menjamin efiés dan efisiensi pelaksanaannya juga
dapat mendorong ke arah proses penilaian yang dagaiberikan hasil penilaian yang lebih
benar dan lebih berkualitas (baik), kiranya peifpedimbangkan untuk diikuti walaupun tidak
harus persis sama atau dibakukan.

Beberapa model skema berikut merupakan mekanisomsepmenilaian yang dilakukan oleh
beberapa Perguruan Tinggi yang berdasarkan evdlimdPenilai Angka Kredit Dosen Tingkat
Pusat memberikan hasil yang baik, dilihat dari seggarnya persentase keberhasilan (lulus ke
tahap berikutnya) berkas usulan yang dinilai daalitas hasil penilaian untuk karya ilmiah
dosen.
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A. Skema Mekanisme Penilaian Karya IImiah Dosen Di Tingkat Perguruan Tinggi

Perguruan 15 .| Penilai Tingkat Perguru-
Tinggi Lain |« an Tinggi Lain
16
1SI 14 atau 17
\4
Perguruan " » Penilai Tingkat Perguru-
Tinggi < » an Tinggi
{ llo
! »| Penilai Tingkat Fakultas
Fakultas [ .
18
Penilai Tingkat Juru-
3
Jurusan/ P > san/Departemen
Departemen |© 2
A
1 2
A 4
> Dosen

Gambar 1. Diagram Alir Kegiatan dalam Penilaian Karya Illmi@osen di Tingkat
Perguruan Tinggi

K eterangan Gambar
a. Kegiatan yang dilakukan oleh setiap komponen

1. Dosen :
a). Melengkapi berkas (bukti karya ilmiah)
b). Menentukan kategori karya ilmiah yang diusulkan

2. Jurusan/Departemen (Fakultas):
a). Memeriksa kelengkapan bukti karya ilmiah
b). Membuat rekapitulasi usulan karya ilmiah
¢). Menentukan Penilai Karya limiah Tingkat Jun/€epartemen

3. Penilai Tingkat Jurusan/Departemen dan Tingk&uFas :
a). Memeriksa kemungkinan plagiasi, usulan gantlaksaya ilmiah
b). Menilai karya ilmiah dan menyampaikan hasilkgpada Departemen (Jurusan)

4. Perguruan Tinggi :
a). Memeriksa kembali kelengkapan bukti karya ilmia
b). Menyerahkan berkas bukti karya ilmiah kepadail&eTingkat Perguruan Tinggi
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5. Penilai Perguruan Tinggi :

a).
b).
C).

d).

Memeriksa kembali kemungkinan plagiasi, usgfanda satu karya ilmiah

Menilai karya ilmiah

Menentukan penilai dari luar Perguruan Tinga jdalam Perguruan Tinggi tidak
ada pakar untuk bidang ilmu karya ilmiah yang dikeso

Menentukan nilai akhir karya ilmiah dan menyamkpan hasilnya kepada dosen
pengusul.

6. Perguruan Tinggi Lainnya :

a).
b).

Menentukan penilai yang sesuai dengan bidamg kiarya ilmiah yang diusulkan
Memberikan hasil penilaian kepada Perguruagdiigang meminta

7. Penilai Tingkat Perguruan Tinggi Lain :

a).
b).

1

2

Menilai karya ilmiah
Menyerahkan hasilnya kepada Perguruan Tirggpat domisilinya

. Arti angka yang dipergunakan sebagai lamlotgm skema :

penyerahan berkas bukti karya ilmiah dariedokepada Pimpinan Jurusan/
Departemen

. pengembalian berkas karya ilmiah dari Pimpidamusan/Departemen kepada

dosen pengusul, bilamana bukti-bukti yang diusulkafum lengkap atau tidak
memenuhi persyaratan administratif
penyerahan berkas bukti karya ilmiah kepada Peemilai Karya Iimiah Dosen

(TPKID) tingkat Jurusan/Departemen

penyerahan hasil penilaian karya ilmiah darKiPtingkat Jurusan/Departemen

kepada Pimpinan Jurusan/Departemen

penyerahan berkas bukti karya ilmiah dan hazesililaian TPKID tingkat Jurusan/
Departemen kepada Pimpinan Fakultas

pengembalian berkas bukti karya ilmiah dan Ihasnilaian TPKID tingkat
Jurusan/Departemen dari Pimpinan Fakultas kepadpifan Jurusan/Departemen
bilamana bukti-bukti yang diusulkan belum lengkagtau tidak memenuhi
persyaratan administratif, atau ada dugaan (infefjnpelanggaran etika akademik
dalam menghasilkan karya ilmiah

penyerahan berkas bukti karya ilmiah dan haesililaian TPKID tingkat Jurusan/

Departemen kepada TPKID tingkat Fakultas oleh RiaupiFakultas

penyerahan hasil penilaian karya ilmiah dafKID tingkat Fakultas kepada
Pimpinan Fakultas
penyerahan berkas bukti karya ilmiah berikasih penilaian TPKID tingkat

Jurusan/Departemen dan TPKID tingkat Fakultas k&pBompinan Perguruan

10 :

11 :

12 :

Tinggi

pengembalian berkas bukti karya ilmiah berikasil penilaian TPKID tingkat
Jurusan/Departemen dan TPKID tingkat Fakultas Elempinan Perguruan Tinggi
kepada Pimpinan Fakultas bilamana bukti-bukti yaingsulkan belum lengkap
atau tidak memenuhi persyaratan administratif aa@ia dugaan (informasi)
pelanggaran etika akademik dalam menghasilkan kbmnyah

penyerahan berkas bukti karya ilmiah berikasil penilaian TPKID tingkat
Jurusan/Departemen dan TPKID tingkat Fakultas Biamnipinan Perguruan Tinggi
kepada TPKID tingkat Perguruan Tinggi

penyerahan hasil penilaian karya ilmiah dePKID tingkat Perguruan Tinggi
kepada Pimpinan Perguruan Tinggi
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14 :

15 :

16 :

17 :

18 :
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penyerahan berkas bukti karya ilmiah dosen Banpinan Perguruan Tinggi
tempat dosen pengusul kepada Pimpinan PerguruaggiTiain yang memiliki
bidang ilmu yang akan dinilai dan tidak tersedidg®erguruan Tinggi pengusul
pengembalian berkas bukti karya ilmiah dodan Pimpinan Perguruan Tinggi
yang diminta untuk menilai kepada Pimpinan Perguruénggi pengusul,
bilamana bukti-bukti karya ilmiah belum mencukupiawa tidak memenuhi
persyaratan administratif atau ada dugaan (infa)npesanggaran etika akademik
dalam menghasilkan karya ilmiah

penyerahan berkas bukti karya ilmiah dari giman Perguruan Tinggi yang
diminta untuk menilai kepada TPKID tingkat Perguruénggi atau pakar dalam
bidang ilmu yang akan dinilai pada Perguruan Tinggig diminta

penyerahan hasil penilaian TPKID atau pakalard bidang ilmu yang dinilai
kepada Pimpinan Perguruan Tinggi penilai

penyerahan hasil penilaian TPKID tingkat Bemgn Tinggi atau pakar dari
Pimpinan Perguruan Tinggi penilai kepada Pimpinarg&ruan Tinggi pengusul
penyerahan hasil penilaian TPKID tingkat Bewgn Tinggi dari Pimpinan
Perguruan Tinggi kepada dosen pengusul

Catatan : Khusus untuk penilaian pada tingkat Diepeen/Jurusan dan Fakultas, bagi

Perguruan Tinggi yang hanya memiliki salah satu saja, yaitu hanya ada
Departemen/ Jurusan saja atau hanya ada Fakulasnsaka mekanisme
penilaiannya dapat menyesuaikan dengan keadaénsirsta.

B. Skema Mekanisme Penilaian Angka Kredit untuk Usulan Kenaikan Jabatan
Fungsional Dosen ke L ektor Kepala Dan Guru Besar Di Tingkat Perguruan Tinggi

1. Perguruan Tinggi

13T

12

Pimpinan Perguruan Tinggi |« R Senat
(TPAKD Tingkat Perguruan Tinggi 11 g Perguruan Tinggi
A
9 10

v

Pimpinan Fakultas

A

Senat Fakultas

\ 4

(TPAKD Tingkat Fakultas) 7
A
5 6
v
N 4 .
Pimpinan Jurusan/Departemen |« Forum Staf Pengajar
(TPAKD Tingkat Jurusan/Departemen) 3 ”| Jurusan/Departemen
A
1 2
A
Dosen

Gambar 2. Diagram Alir Kegiatan dalam Penilaian Angka Ktediosen di

Tingkat Perguruan Tinggi (Model 1)
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a. Kegiatan yang dilakukan oleh setiap komponen

1). Dosen:
Memberikan bukti-bukti yang diperlukan untuk perighgan angka kredit dosen
berikut persyaratan khusus yang diperlukan

2). Departemen :
a). Membuat rekapitulasi penghitungan angka kredit dose
b). Menghitung angka kredit dosen
c). Memeriksa kelengkapan persyaratan administrasi

3). Forum Staf Pengajar Departemen (Jurusan)
a). Memberikan informasi tentang kinerja, integritasnggung jawab pelaksa-
naan tugas, dan tata krama dosen yang diusulkan
b). Memberikan masukan tentang bidang ilmu penugasdokudosen yang
diusulkan

4). Pimpinan Fakultas :
a). Memeriksa kembali kelengkapan persyaratan admasistr
b). Mengusulkan penilaian kepada Senat Fakultas
c). Melanjutkan usulan ke tingkat Perguruan Tinggi Iséte mendapat
pertimbangan Senat Fakultas

5). Senat Fakultas :
a). Menilai kelayakan perolehan angka kredit dosen
b). Memeriksa kelengkapan persyaratan khusus untukkangbatan
c). Menerima laporan (informasi) tentang kinerja, imii&g, tanggung jawab
pelaksanaan tugas, dan tata krama dosen yangldinsul
d). Memberikan pertimbangan kepada Dekan untuk dilaajutau disempurna-
kan, atau tidak dilanjutkan ke Perguruan Tinggiuknsementara karena
alasan adanya pelanggaran etika akdemik, sertakomemdasikan untuk
pemberian sanksi dan pembinaan lebih lanjut.
6). Pimpinan Perguruan Tinggi :
a). Memeriksa kembali persyaratan administrasi
b). Menilai kembali angka kredit dosen
c). Memeriksa kembali persyaratan khusus untuk kengédaatan dosen
d). Mengusulkan ke Senat Perguruan Tinggi untuk meridgeatimbangan
(Lektor Kepala) atau persetujuan (Guru Besar)
e). Melanjutkan usulan kenaikan jabatan ke Setjen Dkepdi

7). Senat Perguruan Tinggi :

a). Menilai kelayakan perolehan angka kredit danyseetan khusus

b). Menerima laporan (informasi) tentang kinerja, imi&g, tanggung jawab
pelaksanaan tugas, dan tata krama dosen yangldinsul

c). Memberikan pertimbangan atau persetujuan atau mapgékan usulan
untuk penyempurnaan, atau menolak untuk sementanarukarena alasan
adanya pelanggaran etika akademik, serta merek@sdad untuk pembe-
rian sanksi dan pembinaan lebih lanjut

b. Arti angka yang dipergunakan sebagai lambang dakema :

1 : penyerahan berkas bukti untuk penilaian anlealit dari dosen pengusul
kepada Pimpinan Jurusan/Departemen untuk diniketh dlim Penilai Angka
Kredit Dosen (TPAKD) tingkat Jurusan/Departemen
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2 . pengembalian berkas bukti untuk penilaian kangredit dari Pimpinan
Jurusan/Departemen kepada dosen pengusul, bilarhakgé-bukti belum
lengkap atau tidak memenuhi persyaratan adminfstrat

3 : penyampaian (pemaparan) hasil penilaian TPAKDgkat Jurusan/
Departemen oleh Pimpinan Jurusan/Departemen dateumf Staf Pengajar
Jurusan/Departemen untuk mendapatkan masukan

4 : perolehan masukan dari forum Staf Pengajar sdafDepartemen untuk
penyempurnaan hasil penilaian TPAKD tingkat Jur(Bapartemen

5 : penyampaian berkas bukti untuk penilaian angialit dosen berikut hasil
penilaian TPAKD tingkat Jurusan/ Departemen darmginan Jurusan/
Departemen kepada Pimpinan Fakultas

6 : pengembalian berkas bukti untuk penilaian angkedit dosen dan hasil
penilaian TPAKD tingkat Jurusan/Departemen darig?man Fakultas kepada
Pimpinan Jurusan/Departemen, bilamana bukti-butirh lengkap atau tidak
memenuhi persyaratan administrasi

7 . penyerahan hasil penilaian TPAKD tingkat Féksiloleh Pimpinan Fakultas
kepada Senat Fakultas untuk mendapatkan pertimbaxiga persetujuan

8 : penyerahan pertimbangan atau persetujuan tgphasulan kenaikan jabatan
akademik dosen yang diusulkan dari Senat Fakuéipada Pimpinan Fakultas

9 : penyerahan berkas bukti untuk penilaian dosem lthsil penilaian TPAKD
tingkat Fakultas dari Pimpinan Fakultas kepada Rienp Perguruan Tinggi
untuk dinilai oleh TPAKD tingkat Perguruan Tinggi

10 : pengembalian berkas bukti untuk penilaian datn hasil penilaian TPAKD
tingkat Fakultas dari Pimpinan Perguruan Tinggiddsgp Pimpinan Fakultas,
bilamana bukti-bukti belum mencukupi atau tidak reeohi persyaratan
administratif

11 : penyerahan hasil penilaian TPAKD tingkat Pewgn Tinggi dari Pimpinan
Perguruan Tinggi kepada Senat Perguruan Tinggi kumendapatkan
pertimbangan atau persetujuan

12 : penyerahan pertimbangan atau persetujuandgphasulan kenaikan jabatan
akademik dosen yang diusulkan dari Senat Perguruegyi kepada Pimpinan
Perguruan Tinggi

13 : penyerahan berkas hasil penilaian angkat tkiegikut bukti untuk penilaian
angka kredit dosen dan pertimbangan atau persat@enat Perguruan Tinggi
dari Pimpinan Perguruan Tinggi kepada Sekretagiatidral Depdiknas

Catatan : Khusus untuk penilaian pada tingkat Diepsn/Jurusan dan Fakultas,
bagi Perguruan Tinggi yang hanya memiliki salatu satit saja, yaitu
hanya ada Departemen/ Jurusan saja atau hanyaa&d#as saja, maka
mekanisme penilaiannya dapat menyesuaikan dengalaée institusinya.
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2. Perguruan Tinggi BHMN
a. Model untuk Peran SA yang Diserahkan kepada®®D

.1

Pimpinan < 2 Majelis/Dewan Guru Besat
Perguruan Tinggi 1 > Perguruan Tinggi
A
9 10
v
Pimpinan < i Majelis/Dewan Guru Besat
Fakultas . > Fakultas
A
5 6
v
Pimpinan  Departe- |« ‘ Forum Staf Pengajar
men (Jurusan) 3 » Departemen (Jurusar)
A
1 2
y Keterangan : kegiatan untuk setiap komponen dén a
lambang angka yang dipergunakan sama
Dosen dengan skema untuk PTN (Model 1)

Gambar 3. Diagram Alir Kegiatan dalam Penilaian Angka Kiddosen di
Tingkat Perguruan Tinggi (Modgl 2

b. Model untuk Kerjasama SA dengan DGB

-1

12
Pimpinan < o Senat Dewan Guru
Perguruan Tinggi 1 "| Akademik |« > Besar
A
9 10
v
J 8
Pimpinan Fakultas [ > Senat
7 " Fakultas
A
5 6
v
Pimpinan < 4 Forum Staf Pengajar

Departemen (Jurusan) Departemen (Jurusan)

A
1 2

v Keterangan : 1. kegiatan untuk setiap komponenadt
lambang angka yang dipergunakan sama
Dosen dengan skema untuk PTN (Model 1)

2.«» = koordinasi

Gambar 4. Diagram Alir Kegiatan dalam Penilaian Angka Kitddosen di Tingkat
Perguruan Tinggi (Model 3)
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Catatan : Khusus untuk penilaian pada tingkat Diepeen/Jurusan dan Fakultas, bagi
Perguruan Tinggi yang hanya memiliki salah satu saja, yaitu hanya ada
Departemen/ Jurusan saja atau hanya ada Fakui@snsaka mekanisme
penilaiannya dapat menyesuaikan dengan keada#nosirsta.

c. Model Kerjasama SA dengan GB tetapi Departernemgdn diganti oleh Kelompok
Keilmuan/Keahlian

GB
SENAT AKADEMIK [ MGB

A 4
A 4

TPAK TINGKAT PT

A

TPAK SENAT DEKAN
FAK/SEK FAK/SEK FAK/SEK

A 4

KELOMPOK
KEILMUAN/KEAHLIAN

A

Gambar 5. Diagram Alir Kegiatan dalam Penilaian Angka Ktddosen di Tingkat
Perguruan Tinggi (Model 4)
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VIl. PENUTUP

Pedoman ini merupakan petunjuk operasional yanigibeuran-aturan pengganti, pelengkap,
penjelas, atau tambahan terhadap aturan dasarsgdenma ini telah berlaku secara umum dan
dipergunakan dalam penghitungan angka kredit dangyseilan jabatan fungsional dosen ke
Lektor Kepala dan Guru Besar. Seperti telah dakian dalam Ruang Lingkup dan Sifat Isi
Pedoman, maka hal-hal yang tidak dijelaskan daladoman ini artinya tetap mengikuti tata
cara dan standar yang telah diatur dalam aturaar di®aksud sepanjang aturan tersebut tidak
bertentangan dengan aturan baru yang diatur dadaatyoan yang tingkatnya lebih tinggi.

Atas dasar itu maka aturan dalam pedoman ini herydalipandang sebagai aturan penjelasan
tambahan terhadap aturan dasar dimaksud dan dakksanaan penilaian seyogyanya diacu
secara bersama-sama.
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DAFTAR PUSTAKA

A. Undang-Undang

1. Undang-Undang R.I. Nomor: 20 Tahun 2003 tentantg®ifPendidikan Nasional.
2. Undang-Undang R.I. Nomor: 14 Tahun 2005 tentangu@an Dosen.

B. Peraturan Pemerintah
Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2009 tentasgiid
C. Peraturan Menteri

1. Keputusan Menteri Negara Koordinator Bidang Pengawa Pembangunan dan
Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor: 38/KEP/MK.WAEB/1999 tentang Jabatan
Fungsional Dosen dan Angka Kreditnya.

2. Keputusan Bersama Menteri Pendidikan dan Kebudaydan Kepala Badan
Kepegawaian Negara Nomor: 61409/MPK/KP/1999 dan &tab81 Tahun 1999 tentang
Petunjuk Pelaksanaan Jabatan Fungsional DosenrigtaAreditnya.

3. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 07400 tentang Tata Kerja Tim
Penilai dan Tata Cara Penilaian Angka Kredit JabBXasen Perguruan Tinggi.

4. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 36/R0DA tentang Petunjuk Teknis
Pelaksanaan Penilaian Angka Kredit Jabatan Dosen.

5. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur NegaraoNoRER/60/M.PAN/6/2005
tentang Perubahan Atas Ketentuan Lampiran | danlaepiran Il Keputusan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara tentang Jabataniéualggan Angka Kreditnya.

6. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 26 Tiab@09 tentang Penilaian ljazah
Lulusan Perguruan Tinggi Luar Negeri.

7. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 48 Thala®09 tentang Pedoman
Pemberian Tugas Belajar Bagi Pegawai Negeri Sipilrdjkungan Depdiknas.

8. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 67 n&209 tentang Akreditasi Berkala
lImiah.

9. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 68 nal009 tentang Pedoman
Akreditasi Berkala limiah.

D. Surat Deputi || Men-PAN Bidang SDM Apar atur

Surat Deputi Il Men PAN Bidang SDM Aparatur NomBy1750/D.11.PAN/09.2005 tanggal
21 September 2005 tentang Pelaksanaan PeraturarPMérNomor: PER/60/M/PAN/6/
2005.

E. Surat/Peraturan Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi

1. Surat Surat Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi Mon8800/D/C/2000 tanggal 24
Oktober 2000 tentang Persyaratan Jurnal limiah Kfeditasi Bagi Usul Penetapan
Angka Kredit Jabatan Akademik Lektor Madya ke Bawah
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Surat Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi Nomor24/@/C/2001 tanggal 19 Maret
2001 tentang Usul Persetujuan/Penetapan Angka tKiatlatan Tenaga Pengajar pada
Perguruan Tinggi Swasta.

Surat Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi Nomor:3B®/T/2001 tanggal 26
Desember 2001 tentang Persyaratan Menulis ArtikeJudnal limiah Terakreditasi
untuk Kenaikan Jabatan Dosen.

Surat Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi Nomor0/@8C/2002 tanggal 18 Januari
2002 tentang Penjelasan Penilaian Angka Kredit.

Surat Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi Nomor9a/®1.3/C/2002 tanggal 6 Mei
2002 tentang Penjelasan Jabatan Dosen.

Surat Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi Nomor9/88T/2002 tanggal 6 Mei 2002
tentang Penjelasan Persyaratan Kenaikan JabatamDos

Surat Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi Nomor:33®/C/2005 tanggal 15
Nopember 2005 tentang Penjelasan Angka Kredit daliabsen.

Surat Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi Nomoi83/D/C/2006 tanggal 29 Mei 2006
tentang Pengangkatan dalam Jabatan Guru Besar.

Peraturan Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi Degmaen Pendidikan Nasional
Republik Indonesia Nomor 82/DIKTI/Kep/2009 tentaRgdoman Penilaian ljazah
Lulusan Perguruan Tinggi Luar Negeri.

F. Surat Direktur Pembinaan Pendidikan Tenaga Kependidikan dan Ketenagaan
Perguruan Tinggi

1.

Surat Direktur Pembinaan Pendidikan Tenaga Kepéadiddan Ketenagaan Perguruan
Tinggi Nomor: 38/D4.4/2002 tanggal 10 Januari 2@88tang Daftar Isian "Daftar
Kegiatan Penelitian” Usul Penetapan Angka Kredits@®vo Perguruan Tinggi Swasta
Jabatan Asisten Ahli Sampai Dengan Lektor.

. Surat Direktur Pembinaan Pendidikan Tenaga Kepé@iidlan Ketenagaan Perguruan

Tinggi Nomor: 878/D4/2002 tanggal 1 Mei 2002 teigtdenetapan Angka Kredit Dosen
Perguruan Tinggi Swasta.

. Surat Direktur Pembinaan Pendidikan Tenaga Kepéatidlan Ketenagaan Perguruan

Tinggi Nomor: 1122/D4.4/2002 tanggal 17 Mei 2008téeg Usulan Jabatan Fungsional
Dosen.

. Surat Direktur Pembinaan Pendidikan Tenaga Kepéatidlan Ketenagaan Perguruan

Tinggi Nomor: 1281/D4.4/2002 tanggal 5 Juni 2008taeg Acuan Penilaian Angka
Kredit Dosen.

. Surat Direktur Pembinaan Pendidikan Tenaga Kepé@iidlan Ketenagaan Perguruan

Tinggi Nomor: 1516/D4.4/2002 tanggal 28 Juni 2082tang Persyaratan Menjadi Guru
Besar.

. Surat Direktur Pembinaan Pendidikan Tenaga Kepéatidlan Ketenagaan Perguruan

Tinggi Nomor: 2771/D4/2003 tanggal 4 September 20&3ang Kenaikan Jumlah
Angka Kredit Dosen Non PNS dalam Jabatan Fungsiboaén yang Sama..

. Surat Direktur Pembinaan Pendidikan Tenaga Kepéatidlan Ketenagaan Perguruan

Tinggi Nomor: 3166/D4/2003 tanggal 15 Oktober 2(0@&tang Penjelasan Tentang
Penilaian Angka Kredit Dosen.



